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fi.ATA PENGANTAR

Buku irri beriuclui "serrgautar Geometri Bidang", karerra

isinya raerupakarr bagiarr-b'a1tan dasar dari {)eesmettz 'Dat'ar

yartg Ferlr-t dihr.rasai, ae]6j;ugga nrenrr,t$akrkan ffterflIlelaiari

Geawet-xj.' ge 1 arr jutrrYa.

Bukr; Pengart;ar Geonretri Bidarrg irri, *,sprlrr"tt perrdapat

perrulis akan barryak marrfaatnya darr dap*L diperEiurrakan rt'teYt

rnalrasi',.;va darr gurr:-gur'u 'tnatevnllka SMTP clarr Si*1TA da.Ianr rifi'

marrtalih6rrr i-lrarrrrya Fada'Yta4lar d.a.sar d.ari Gecrrrielri Biclarr€l.

Terinra krrsi|r perrulis sanrF.aikarr heFada Baclarr Perrerbif-'

FPMIPA IKIP Padarrg yang LFjL'ah memperbarryak bukr: ir:i dalaru

trerrtr;k r*ang sekararrg irri.
Tiarla gad.11ng, .a-a$ tak ret.ak,' I$aka di|raraphzrrr aEat p€1l=Et

tenrarr pemakai bukr.r irri, t'a?-.,a.*, tttilYtlfzrntl8.rkati kepa,la- F'eriuiis

Segala kritikarr yartg rie*it'EirrEfun, seY,it#-4,a. tu}<'i; ir:i dapat

iebikr disernpurnakarr.

Tet:rua liasih.

Padarrg, Febr'uari' lSgS

P e rr r.l I i ,$.
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BAB I

cAnls Lufius

A. Sehqtana Perule.t-t.ipn. (ar1ei Potatrl|n Gunrl ha1.2)

Sebuah tit,ik selalu dintre*t;,kan dengan huruf besar, 6i-
salnya titik A, tiLik B dan sebegainya.

1- ffaris LrrEns: Secara unun Efarie lurusi diganbarkan
nemheri tanda panah pada ujurs dan F,anEfkal garis
but.

PA

P

Garis lurus dapa* dinyatakan dengin dua cara:
Fertala, dinyatahan dengan hur*f keeil, misalnya'garis p,
garis I dan sebagainya.
f,rdua dengan neletakhan dua huruf besar pada garis itu,
nisalnya garis PQ.

Garis lurus yang diganbarkan pada Eanbar 1 di atas) me-

nyatakan bahr+e garis itu tak ierhingE:a panjangnys. Atau

denElan kata lain garis lurus tidak ruenpunyai t,itik pang-

l:*.1 dan tidak Hentrunyai titil:i uji;nf[,

Eef*ngah Eeris Lurus.: Setengah garis lurus dignnbarkan
dengan nemberi anak pu.riah pada ujungnya. Setengah garis
lurus serlng pula disebut denElan erngf.

__ _*: __-"---'--r*-- -*-) Gembar 3.
AB

Dari g:anbar 2, s*tengah Eari= lurus AB atau setenEah 4a-
ris lurus t, **upuny"i titik arral A dan tidek nenpunyai
titik ujunS.

dengar,

terse-

2

1
I

I

;



3 Sepotont GatiS-: Yaitu garis yang nempunyai

dan titik akhir

Junlah dan Selisih Dtta Buah Potqnsan Garis:
tongan garis a dan b diperoleh rlengan jalan
jang a denE:an b atau nenperpanjanEl b dengan

terlihat pada Eanba:: berikut:

titik awal

Jumlah po-

menperpan-

a seperti

ber-
"bEra'

se laIu

Garabar 5.
ApB

sepotong Baris, serinB' pula disebut dengan E€gren ga.r-Ll.

atau Een-fr9.6J. .f,..lfl_F-.

4

a

6amb& r' 4
a+b

Sedangkan selisih rlari dua potonElan garis p dan q,
arti "bera,pe Iebrh parnJsngnyg p dari pada q" atau
pd Iebrh perrdelrny,a 

"? dare padcr p" dinana p > q.

Dari pengertian ini berarti bahwa sel.isihnya itu
posltif.

b

Gamhar -1.

p+q

B. Sudut. a

Sebuah sudut ialah sebuah bangun yang dibentuk oleh dua bu-
ah setengah garis lurus yang titih parrElkalnya berinpit.

;

Ganbar 6.

c

I

B

i

.l
{

A

:rl



A disebut dengan titik sudut.
AB dan AC disebut dengan kaki_kaki surlut A.
Sudut biasa ctiianbangkan dengan - / ^ dan selaLu di_ikuti sudut yang dinaksud, misainya LA, fr dan sebagainya.

1. PenbaEian Sudq.jL-

Sudut dapat dibedakan atas:
a- Sudut berat kedaLan, 3,aitu sudut yang. ]ebih besar

dari 180o.
b. Sudut Jurus, yaitu sudut yang besarnya lg0o.
e. Sudut berat keluar, yaitu sudut yang lebih kecil dari, 1800

Sudut berat keluar terbagi pula atas:
- Sudut tunpui., yaitu sudut yang besar dari g0o.
- Sudut siku-siku, Vaitu sudut yang besarnya g0o.
- sudut laneip, yaitu suciut yang ret,ih keci 1 rlari g0o.

Sudut-Sudut Se_ienis

sud*t-sudut sejenis Taitu apabila sudut-sudut itu terna-
suk golongan yang sana
Unpamanya 2 buah sudut lancip, ma.ka kedua sudut itu di_

Untuk nenyatakan atau nnenyebutkan suatu sudut ada bebe_
rapa eara yang dapat dipakai,

l
I
i

I

i

.).

I

I

1

i

kut:

A

B

rlc 0amhar 7.

C

1 Sudut BAC atau sudut CAB

2 Sudut A

3 Sudut oC

perhatihaniah ganbar beri_
Bq

L

A P

IAFB=LPt=LBPA.

-1
L 3

D

.7



2 Pelurus datt Pesgi-hu.
Pelurus (suplenen), yaitu penanbah suatu sudut untuk
menjadikan sudut lurus.

,x a
Sannba r B.

l

l
l
l

I

I

l

l
I

I

I

I

I

j

I

l

i
I

I

l

o<- adalah pelurus dari p , naka *. = 1800 - f
adalah pelurus 'dari O( , tnaka ft = 18CIo -'X
Penyiku ( kr-rmp lenen ) , yaitu penanbah suatu sudut
nennbentuk sudut siku-siku.

atau ,2r
untuk

Gambar F

i;rJadalah penyiku dari d , atau I adalah penyiku dari c<.
Jadi, X = g0o ta atau

B =9oo -r/.\

sudut bersisian; yaitu sudut-sudut yang salah satu kakinya
bersekutu, sedangkan kaki-kaki yang lain
Eegar is .

Sudut-sudut konp lenenter ;

1ah gno..

yaitu dua buah sudut yang berjun-

Sudut-sudut suolenenter; yaitu dua buah sudut yang jumlah-
nya 1800.

Germba r lt) .

?

.;!- v'a

\

4



Pada Efanbar lfl di atas:

"/ dan Q adalah sudut-sudut Buplenenter sedangkan '1f dan d
nerupakan sudut-suciut beririsan.
Dari pengertian di atas, maka sudut-srrdut yang bersisian
juga merupakan sudut-sudut suplementter.

Sudut-sudut bertolak belakaqg; yaitu sudut-sudut yang kaki-
kakinya Lerletak pada perpanjangan yang satu dengan yang
Iainnya

Dalil 1: Di-ra buah sudut bertorak berakanEi sama besar.

P Buktikan LPL = ffs
Bukt i :

/Fl+ 8a = 1800

ll 1 = 1800- lP 4

4

1+ D
rJ

t- ....(1)

6amba r ll

lE e+ lP + = 1B0o

trg = 18oo- 84
Dari (1) dan (2)

./t\..\4,'

terbukti:

C. Garis-Ganis Be-iaiar
Dua buah glaris lurus yang berpotongan nembentuk suatu

sudut, yang tertentu bes.arnya, misalnya 30o, 49CI, 4Zo dan

sebagainya.
Untuk nenentukan su,lut antara dua buah garis yang berpo-
tanEfan diherikan batasan sebagai berikut:
F-*.tra*.g.AAs Sudr.rt ant*ra .? hirah gartr !,sng berprtongan adaJafl

.sr-rdt-rt Jancrp !,eng dr.bentr-tl.; o,leh A*dlra €r-rrr.s itrr.

DisaupinE batasan yang telah diberikan ci atas, kadans-
kada-n$ sudut yang dinaksudkan.. sesuai ilengen kegunaan dan
tujuannya, maka kita sebuikan sudut yanE' Bana dinyatakan
rrleh kedua garis yang berpotongan itu.

5

l



DA

6ambar 12.

KaLau tidak dltentukan sudut mana yang diingini sesuai
dengan petunjuk soa1, naka yang dinnaksud pada kedua Eiaris
yang berpotongan di atas, adalah LA?c atau lEpD, karena su-
dut itulah yang terkecil.
Jadi berdasarkan batasan yang terah diberikan di atas, maka
sudut antara 2 buah garis yang berpotonElan paling besar
adalah gilo - Pada keadaan yang rJenikian dikatakan garis
berpotongan tegak lurus.
Dua buah Etaris lurus pada suatu bidang datar, berkemungkin-
cllr -

1. sejajar,iika kedua garis lurus itu tidak nenpunyai titik
yang bersekutu.

z. Berpotonsf,r, iika kedua garis itu.nempunyai hanya satu
titik perseku'tuan.

3. Berinpit, iika semua titik-titik Fada kedua Earis itu
bersekutu.

Jika dua buah Earis a dan b dlpotongl oLeh Eta.ris ke tiga,n&_
ka dijumpai bernacan-naeau, sudut seperti berikut:

A a
1 2

4 {}

B 1 at

c Garnba r 7.j.

6

BC

b

.>4

I

t;_



1. sudut dalan-sudut dalaa, yaitu senua sudut yang,terretak
ant.ara garis a dan Elaris b.

Pada gambar yaitu iAA, A4, /81 dan /82
2- spduL luar-sudut luar, yairu semua sudut yang [erletak,

disehelah luar dari 6iaris a clan garis b.
Pada Eanbar yaitu , lA!, LAZ,/B3 ,dan 

f+.3. Sudut-sudut herseberancan, yaitu sudut-sudut yang terle-
tak disebelah senyehelah garis s..

4- sudut:suctut senihak, yaitu sudut-surJut yang terretak pa-
da pihak yang sana,dari Baris c.

Dari pengertian naeam-macam sudut di atas, didapat pula
hubungan-hubungan berikut : 

.

t- $udut dalan berseberantran, yaitu a.ntara /A+ dan LBL atau
antara IA4 dan LBZ.

2, Sudut luar luar berseberantran,
atau antara LA2 dan LBa"

yaitu antara lAf dan /83,

3. Sudut dalaa sepihak, yaitu antara _lA3 dan /82 atau anta-
ra LA2 dan lB3

4 - sudut lrraa seoihak, ya.itu antara /A1 dan /.8'a atau arrtara

"{42 dan LBl.

Aksiona r: AiaJar-t dua bush flarr.s rr-u*lrs dipatang olehgares Ae

trga rnembentlrt' dlra b*rah slrdr-r* seh.xdap y,ang sfrrnfr.

besar, rnalla Aedlra EIfirrs r.ttr -eeJaJar.
Berdasarkan aksisma di atas, naka dirtapatkair keientuan-k*-
tentuan berikut:
Dalil 2: Kalau dua buah Elaris dipotong oleh garis ketiEfa,

oenben tuk :

a. dua brrah sudut,Jaiaun b*rsebeianEan, safia hesar,
' b " dua buah sudult luar benseberangan sam.$ besar.

e. dua buah sudut dalan sepihak berjunlah 1400.
d. dua buah sudut luar sepilrak berjur,Iah 190o,

maka kedua garis itu sejajar.

n

l



Untuk penbuktian daliI di atas didasarkan kepada dalil 1
dan aksiona f , seperti ber j.kut i

c

A 4

e n
L

b

Garnbs r 14.

lA1 = fr7.
al/b.

1 = /Bg (diketahui)

1= IBB (bertu1ak belakang)

a). Diketahui: LAS = frL
Bukt ikanr al /'B .

Bukt i :

AL = lAA (bertolak bela-
kang).

LAS - /Br (diketahui).
LA1 = LBL.

Sesuai dengan aksiona I,
maka alib.

a

B 4

D
lJ ,

b). Diket.ahui:
Buktikan:
Bukt i :

LE

IB
Jadi lAL = fr!

Sesuai dengan aksioma f . naka .al/b.
Untuk bukti c dan d, cobalah kerjakan sendiri

Kebalikan aksioma I dan da1il Z di atas juEia berlaku yaitu:
Aksiona fI: .rr.d.a dtte bua,h 6arts Fe.JaJ# r dipatang o.Ieh ga,ris

/iei * -r.pa, rnaAa .,rrrrJr*rt*sr;c/t tt se+hfrdr?pl.?!.fi sfirna bega r .

Da1il 3: Jika Z buah Earis sejajar dipotr:ng sleh Baris ke_
tiEa, maka:

- a. Sudut dalan bersef,er&ngan sa[}a besar.
b. Sudut l.uar ber.seberangail sana besar.
e. Sudut, dalan sepihak berjunLeh 1g0o.
d. Sudut luar sepihak berjunlah 1g0o

Pemhukti.an.ilslil di atas dengan nudah dapat Lauia dlbuktikan

I



Ferhatikan gaubar berikut :

A 1 a

3 2

Garnba r lfi

B 4 1 b

3 t-

Diketahui: al/b.
Buktikan: a). LAS = LBL

b). lAt = l}a' c). ilZ + LB1 = 1800
,J). LAt + LBZ = 180s.

Bu.k-ti:

a ) . Karena a/ /b, maka LAf = irr, ( aks .f r ) ,
l"Af = IAS (bertcrlak belakang)

/Ae = B!.

sedanghan

b). Karena a,r/b, naka L\ = ZBt (aks.II ), sedangkan
Lts3 = LB1 (bercoiak beLakanEl).

/4. = lBs
-L

e). Earena a//b, maka lA1 = fil (aks.Il),
lAt + LB2 = 

'1800 (bersisian).
LAZ+ LBt = 180s.

d). Karena a//b, naka /A1 = eBr (aks.iI), sedangkan
fr1 + B2 = 1s0o (bersisian).

lAt+ lBZ = LBCLl.

l

j

I

I

I

I

I
I

o

4



Dalil 4: Kaiau traki-kaki dua buah sudut sepasang-sepasang
sujajar, naka, '

a).
b).

Sudut, yang sejenis sama besar.
Sudut yang tidak sejenis berjunlah igOc

a

P;

B-7t,

1

1

c

A D

-"-* " *--*-" --*--"'---)
R

Earmba r ld.

QA-

Dari ganbar

D iketahu i : Bq/ / Af , BSrrz/AR .

Buktikan: a)" LBt = LAL

b). LE2+ /A1 = 1800.

4uhti: FerpanjanElan eB sanpai nenotong: AR di D.

a). Karena AF:/./D?, naka /A1 = /D! dan :81 = LDL
'.Tadi LAt = LB,.

b). Demikian p,uLa /83 adalah pelurus ilari .181,
ciangkan /-A1 = /81.
,Iadi LAI + LBZ = 1800.

10



soal-Soa1

1. Garis a seja-lar dengan garis b. Kedua garis itu dipotong
oreh garis c. Jika dua sudut 'dal.an yang terletak pada
satu pihak garis c berbandirrg s :7.Hitunglah kedelapan
sudut-sudut itu.

n

3

4

Penyiku dan

Ten tukan l.air

pelurus suatu sudut berbandingt seperti Z : S

besar sudut itu.

i

Dua buatr sudut junlahnya = a*. pelurus masing-masing su-
dut itu berbanding seperti b : c.
Tentukanlah besar nasinEi-nasinEl sudut itu.

Junlah sudut A dan sudut B = sco', sedangka n LA penyiku
dari sudut, C. J j.ka Z1A berbanding l,-C = t : Z_

Tentukanlah besar sudut B.

11
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itt

Segitiga laneip, yaitu segitiEa yang ketiEia sudut_
nya kecil dari g0o atau laneip.
segitiga siku-siku, yaitu segi-tiga yang sarah satu
sudutnya = 90o

Segitiga tunpul, yaitu segitigia yang salah satu
sudutnya besar dari g0o (tunpul).

Ditinjau dari nasing-nasins sisinya.. maka seditiEia
itu dapat pula ciibedakan alas:
7- segitiga senbaiangan, vaitu seEiitiga vang ketiga

s is in1,s berbeda pan j anEinya

2. S6gitiga sata kaki, yaitu segiriEla yang dua buah
sisinya sana panjang.

3- Segitiga sara sisi, yaitu segitiga yang ketiga si_
sinya sana panjang.

3

b

Fenggabungan dari kedua peninjauan di atas., rnaka

Fatkan:
sege t e g* s.:. Irl*-"s.i A'u sembd rfi ngr€n " f eg r t i ga s r/r lr-s rA.lr
Aal.'rr'ss6rJ.trge tumpul sernb*rtsn#{Hnr -"re6l:*ega tlrrnplrr.
A'aA'i, seg'itrga Ianr:.rp sembar#/?fran, se€trtrga Iancrp
lr'al';r ('seg-r.llrga .sa/,?dr *a/t.r. ) dan segr-trga Jancipl s.R/ria

(segrtega .Fdrrld srs j.l.

d ida-

.54/rla

.sfi/r?d

safl?a

srsi

Dalil 5: Jumlah sudut-sudut suatu segitiga 1g0D.

Fembuktian daLiL E di at'as, tidakLah begitu sukar.
Pada pengaj aran tingkat sD, pernbuktiannya c.liperagakan
dengan penEgabL:ngan ketiga sucrut segitiga itu, sehingga
iu;u1ah k*tiBa sudut segitifia itu nembentuk suatu sudut
lurus

Ferhs.tikan S*nbar lrerikut

t4

lI



1'
rl

A /=---"*

AJ..--....

Euat BD1.r6g..' seliiagga:

lA = /81
lC=fiZ
LB=LB

6anbar 1?

6embar .?t?.

1

( sudut sehada;- )
(sudut dalan berseberanEan)

i

I
(j t

I
a/\ it

P

Pada gambar, ielas bahwa ,"X * P r ii- = 1800"

Penbuktian lain dapat dirakukan sebagai berikut

D

B

rA ;-ze-il;; ZEi;;ii. ..ji .
' = sudut lurus.
iadi terbukti Le + lB + LC = 1tj0o.

15
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Dalil 6: Sudut luar.suatu segitiEla snna dengan juniuh kedua

sudut lainnya yang tidak bersisian derrElan sudut

itu.

Yang dimaksud dengan suciut luar suatu segitiga, yaitu sudut
yang bersisian sudut-sudut seElitiga itu.

Ga,mbar 2t.

?

B

,{-Bf dan LBZ adalah sudut-sudut yang bersisian, naka lF., di-
iF .sebu.t sudttt l-uar dari segitiga ABC

Diketahui AABC

LB" : sudut luar AABC.
-t
LB? = /A + Lc-

A

Buktikan:
Bukt i :

LBz

lA +

Jad i

: 1800 - .Bt (bersisiani
LC = 1800 - LBt (dalil E)

LBZ = LA + LC.

C" Senitira-ieaitiga enf; EaEfi. dan gebannun.

Pengertian sama dan sebangun (kongruen).

4
i cmi----*' 

* DE

{Samba r .f.?,

Zcm 3eB
I
I
i Zen

L, U t!,1

b
e
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tvso le,*tfr'f!
Pgda ganbar 22, terlukis suaEu persegi panjanE[ dengan ukur-
an 1 x 4 cD, dua buah bujur sar:Eikar yang uasing-nasing ber-
sisi Z en dan 3 em.

Gambar ??, a dan 2e b nenpunyai iuas yang saila.
Kedua bangun tersei:ut dikatakar.: sana Iuasnya
Gamba.r 22 b dan 22 c, merupakan dua buah bujur sangkar yan6
berbeda panjang sisinya.
Ke,Jua-.*bangun itu luasnya tirlah ,'ama,tetapi bangunnya tben-
tukrrya) saIrE, naka dikatakan k'iiiua banEun itu disekrut seba-
ngirn

.Iadi dua bangun dikatakan sana'dan sebarigun, iika kedua ba-
i.igun itu sama luasnya dan siiua bentuknya,.
TanCa untuk "sana dan sebanggun" adalah '': (= ueiiyatakan lu-
a5nya SenXA" ln tt!g|'!]:atakan bangU;ilya Sana).

Def inisi : Dua buah bangun d i katakan sama dan sebarrgun

( kongruen ) " j ika b;,ilEfun pertana dapat urenutupi
bangfun tredua dengan senpurna. (BnC, ha1.12),

Eerdasar*r d*finisi di atas, jika ada dua buah' Ee$iiiga,
dina.i-ra s*gitiEa yang pertama dapat nienutupi segitiEa yeng

kedua dengan seupur.na, naka d'kaEakln kedua . segitiga itu
sana dan sebangurr.

-.-\.-B
',) /

Garnfier "?*T,

.Iika A.ABC o; /\Pqft, maka uiisur-unsur yang bersesuaian

l7

frL

ry

c

A ----tr. O

I 1

I

I

I

I

I

l



pada kedua

/_A=/P,
AB=P0.,

segit iE:a
I

L8

BC

=Lq
=8R

itu adalah

, LC =1ff,
, cian AC =

sana; yaitu:

B

PR"

untuk nenyatakan dua buah segitiga kongruen, sekurang-kpl
rangnya ada 3 unsur segitiga yang pertana saDa dengan 3 bu-
ah unsur pada seEitiga yang kedua.
Ketiga unsur yang sama itu harusiah:
1. unsur-unsur itu yang satu tidak bergantungan dengan yang

lain; nisalnya diambil 3 pasang sudut, niaka sudut yang
ketigta bergantuntsan dengan kedua sudut yang lain. Atau
ciengan kata lain, kalau dua pasanEr sudutnya telah dike-
tahui nraka pasangan sudut yang keliEia Cldapatkan.

2, LInsur-unsur itu harusLah bersesuaian (seretak), artinya
unsur-'.rnsur pada kedua segitiga itu harus nengambi1
tempat yang sana..

Ada 5 buah dariL dasar untuk rnenyatakan z buah segitiga sa-
ma dan sebangun, yaitu:

Dalil 7 Dua buah seEitiEa dikatakan sama dan sebangun jika
pada kedua segitiga itu:
a]. EaLah satu si=i ds.n kedua sudut yang terletak

traiia * 1s i.. itu -"eana i =d , = 
.. sd ] ,

'E,i. Eat; =iri, sslah satli sudut Fada sisi itu dan
d iderrar: s is"i itu sama ( s , sd , sd ) .

r:1,. Sua huai:.si=i d+n =udut yo.ng diapitnya sana
(s.. sd, si.

di. Ketiga sisinya sama (s, s, s).
e). Dua buah sisi dan salah satu sudut didepan

salah satu sisi sana (s, s; s,li.

,/

Untuk perubuktih.n ilali1 di atas (semuanya ada 5

sarkan kepada def inisi 2 buah bangun yailg sana

huah), dida-
dan sebanE[un.

18
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R

A *--....--...-.....,--.:._..8
P.r.-.-.-_..."-_ ..."_ - -

t$amba r ?4 .

Diketahui: AABC dan L\,PER

LA = Lp, AB = PQ, /3
/\ABC = I\PQR.Bukt i kan

Bukt i :

Untuk bukti
diri.

Dalil B: Pa.da Eegitiga sarna kaki,
besar.

/a

Tempatkan AB pada pe, sehingga p berimplt
dan Q berinpit dengan B.
Karena /A = lPumaka AC roenutupi pR,dan harena lB = Lq
naka BC nenutupi eR"
Dengan 'lenikian C berirnpit dengan R.
Jadi ketiga sisi i\ABC menutupi ketiga sisi /lfeR
Sesuai dengan def irrisi, maka AABC,T ApeR.

dengan A

ke 4 daIii. yang lainnya eobalah buktikan sen_

bahwa segiti€a yang nenpu_
naka segit iEla itu disebut

Do Segritiea s@r.efi
Di atas telai: dijelaskan,

nyai 2 buah sisi sama panjang,
seElitiela sama kaki.

Dengan pertol0ngan dalil-da1i1 sama dan sebangun, naka
dalil-c{a1i1 berikut,Japat dihuktikan.

kedua .sudut alasnya sama

.l flLo



Ganbar 25.

D

Diketahui AABC
AC=BC

LA - /B-Buktikan:
Bukt i

Buat CD j-. AB.

Perhatikan I\ADC dan ADBC
AD = BC (diketahui)
LADC = LBDC (dibuat)

CD=CD

l\3DC ,{ l\30C.
Jadi terbukti: LA = LB.

Akibat dari dalil di atas naka:
1- sudut dasar segitiEla samakaki seraru rancip, karena ti-

dak nunEikin junlah Z buah su,lut 1B0o

?-. Garis tinggi darl titik puneak c, nerupakan garis-garis
istinewa dari I\ABC. I'laksudnya cD juga nerupakan garis
bagi, garis berat dan garis sumbu.

3. cD merupakan sinetri lipat atau simetri c.ermin dari A
sanakaki ABC.

4. Fada se$itiBa =amasisi, nasing-nasing sudutnya adalah
silc .

5. Sudut r'iasar sebus.ir s+Eitida =anakaki = 8Eo- 7r,? dari
sudut puneak

Eebalikai.i da1iL 8 -iuga berlairu, yaitu:
Daril 9: Karau ?.buah sudut suatu segitiEia sana besar, naka

seEtit iga i tu sanakaki .

20
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c
Ganbar 26-

D
Diketahu i : AABC

Le = /8
Buktikan: AC = BC.

Bukt i.

Buat CD J AB.

Perhatikan AADC dan L\.DBC ,

t}l -LA = lfi (diketahui)
LADC = TSDC (dibuat)

CD=CD

AADC 
= 

ABDC . ( s, sd, sd )
Jadi terbukti: AC = BC

E". Segritipa siku-siku
Definisi:' Segitiga yang salah satu sudutnya g0o, Eaka

segitiga itu criseb'ut dengan seEritiga siku-siku.

(i,amDa r 37.

A

a

Segitiga siku-siku ABC.

/_A = sudut siku-siku
BC disebut dengan sisi nrir:ing (hypotenusa)
Arl ,jan AB,jisebut sisi si!^:i:-silu

Pacia segitiga slku-siku ditenui beberapa sifat yang merupa-
kar cla1il-da1i1, rjiantara lain adalah:
Da1il 10: Pade. segiti,{ll sikir*siku yang salah satu suiluinya

30t, maks. sisi siku-i-ku didep.an su,lut ;:Eo itu
71



Bukti

Karena {DAB

/CAD

.Tadi /nAB

Karena /C

Buat ^IBAD =

= /$BD naka AD

= 900 - lDAD

= g0o - Boo

= BOo

iAFD = 6o0

CD : AD.

80o, maka AADC

Ganbar 28.

L/z BC

sana dengan separoh sisi miring

D

Diketahui: ./\siku-siku ABC

LB = SGo

f ,,rktikan: AC = 7/2 BC.

A

iABD

=BD

300

sa.nasisi, sehingga

maka AC BD DC atau AC

...(1)

.(2)AD=
Dar i

I'IU

(1)
cD....

dan i.2)

Kebalikan da1i1 10 juga berlaku, y.aitu:
Dalil !.1: Pada segitiga siku-siku, yang sal.ah satu sisi

siku:-sikunya sana dengan setengah sisi niring,
uraka sudut didepan sisi itu = .3Bo.

Untuk buktinya perhatikan garubar berikut.:

Garnba r 29 
"

A

Diketahui; /! siku.siku ABC

z2

e

II

i

i

I
I
t
;

i

I



AB = Llz BC

Buktikan: LC = 30o

Bukti:
PerpanjanEl BA dengan AD sei:ingga gg = AD.

D hubungkan dengan c., naka.l\ABc c: asnc (meneapa.?).

r DC = BC.

'Karena AB = Liz BC. naka DB = DC = BC atau segiitiga
ABC sanasisi.
Jadi terbukti /JCB = 30o.

1

I

1

],l
I

.i
I

Dalil 12: Pada setiap segitigla siku-siku garis berat
.titik sudut siku-siku sena denganisetenElah

m ir ing
C

dar i
st sl

*r.E

6amba r 3A

A

Diketahui: A siku-siku ABC

AD = garis berat pada siri miring
Buktikan: AD = LlZ BC.

Perpanjang AD dengan DE, sehingga AD = DE.

Perhatiiran ADAE dan I\CDE

I.ADB = /CDE

AD = BE (dibuat,\
BD = DC (diketaiirri)

A-ADB ? ,r\,EDC i s, sd, s )
,malia I.DAB = iXEil dan AB = {E. IABC = iEEfl
Jadi AE ;;' r)E

Akibar-nya /A*E = 80il.
Ferhatikan AABC dan I\ACE

AB=CE

23
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Bukti:



LABC = I.BCE

LBAC = LACE = gilo.

.'. AABC"1,ftCEA (s, sd, s).
Jadi AE = BC.

Karena tsD =' DC dan AD = DC maka terbukti AD = LlZ eC.

Saoa]. Soa-L:

1. Juitrlah 2 buah suciut luar suatu s*Eiitiga = 3000.

Tentukanlah hesar sudut yang lain dari segitiEia it,u

Dari AABC, diketahui lA = 560 dan LB - ?0o

Perpanjangan garis bagi lA dan fB berpcrtongan pada t'i-
tik T. Hitungtah besar /-ATB

,
a.

3" Dua buah seEitiga tunpul, diketahui sisi didepan

tumpu I dan Elar is t inggi-gar i-s t inggi pada kedua

yang lain adalah sana.

Buktikan kedua seEitiEia itu sana dan sebangun.

sudut

sisi

4. Buktikan 2 buah seefitiga sana dan sebanEfun jika keliling
dan 2 buah sudiitnya sana.

Pada segif iEia AEE di-*uat Earis berat AD.

Dari titik sudut B dan C dibuat Earis-garis yang tegak
lurus pada AD. Buktikan ked:.ra Eiaris itu sarla panjanEI.

6. Buktikan 2 buah seEtitiga siku-siku sama dan sebangiun.

Jika garis tinggi treda =isi riri:-rEl dan salah satu' sr:dui
ia-ncip =ama besar

Eukti.kan 3 hual'i segi-tiga sil:u-siku =afta dari 3+haiiEiurr,
jika €faris ti.nggi. dan Eari* bagi sudut siku-siku saBa.

a Qr: L.#'i L.anLl . tJu.r-LJ_r-a,lr

24
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8. Buktikan 'Z buah segitiga sama dan

sisi tegak, sudut puncaii'dan Eiaris
eak sana.

10. Dari I\ABC diketahui AC

baE:i dari iA d_an /8.
Buktikan AE = ED = DB.

sebanBun j ika seuuah

bagi clari sudut pun-

BC. AD dan EE nerupakan garia

Buktikan 2, buah segitiga sama dan sebanEfun j ika sebuah
s is i tegak., s is i a las ciari Ear is berat pada s is i aras
sama.

11. Segnen garis AB dan CD

membagi masing-masing
yang sama panj angt.

. Buktikan AC = BD dan AC

yang berpotungan pada

seEimen Earis itu atas 2

rirlk 5

bagian

fl BD.

L?.. Diketahui sebuah L:ABC.
dan BC d ibuat segit iEf a

luar. Buktikan AE = DC.

13. Buktikan ? huah seg:itiEIa
pada kedua segitiga itu
a. alas dan garis tingEli
b. alas dan garis tingEi
e. sebuah sudut alas dan

d. sudut puneak dan garis
e. sebuah kaki dan garis

samakaki cian sebangun, apabiJ-n

sama:

pada aIas.
pada salah satu kahi.
Elaris t inE:gi pada kakinya
bagi sudut aias.

berat FaCa kaki.

Pada sisi AB

samasisi- ABD

dan pada

dan BCE

sisi AB

kesebe lah
I

14. Dari A sanakaki ABC, dengan AC . BC. Helalui B dibuat
garis yang tegak lufus AE dan nemr:tong perpanjangan AC

di D. Buktikah A.c-- = CD

,R



I'. tetid8ksanaan dalan ses-iLi.Ed ,,

Kita tidak munElkin dapat neubentuk suatu segitiga yang

nasing-nasiirg sisinya 4, 6 dan 10 satuan. Denikian pula
tidak mungkin membuat sudut-sudut suatu segitiEia, misalnya

Berdasarkan lial tersebut, ada beberapa hubungan ter-
tentu antara sisi-sisi ilan sudut-sudut suatu segitiga..
Hubungan-hubungan tersebut anta.ra lain adalah sebagai beri-
kut:

Dalil 13: Didalam setiap segitiga didepan sisi yang terpan-
jang terletak sudut yarrg terbesar.

b a
Sambar .fJ.

-l

l
l

i

l

I

i
I

I

l

l

I

I

i

l
I

C
,t\

.;.-BA

I

I

l

l

I

I

BrrkLi

E D

Diketahui: /\ABC
c>bdanL->a

Buktikant lS > lB, dan LC > LA

Buat AD = AC.. ni{ka I\ADC sanakaki

IADC = /ACD

LADC = ztBC + f;CD
Dari (1) dan (2) terbukti LC ; fi
Selanjutnya buat BE = BC, naka

...(1)

...(2)

LBE3 = lJBCE ...(3i
...(4)IBEC = tA + I-I\EC

Dari (3) dan (4) teri:ukti LC > lA

Dalil 14: Didalan segitiga dihadapan suout yang terbesar
ter letak s is i yiing terpan j ang .
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a
b

A
e

Diketahui: z\ABC

LA> IB,
Buktikan:a>b,dan

6ambar 32.

TA>LC
a ) e.

Bukti

DaIil 15: Pada setiap segit,iga sebuah sisi:
a. lehih kecii dari pada jurulah kedua sisi

lain.
b. lebih besar dari pada selisih kedua sisi

1ai.n

Bukt j. urrtuk a. perhatikan ganbar bei ikut:

l)

2 T,
] ) G;rmbs r .53 .

Antara a dan b atau antara a dan c ada B kenungkinan.
.1. a-betaua;c
Z. a < b atau a < c

3. a > b atau a > c
Jika a = b, uraka zj = LB

a = Cr maka /A = LC.

Hal ini bertentangan dengan yeng diketahui.
Jika a < b atau a ( c, maka tentuiah;

LA < LB.atau # < LC. Hal ini bert,entangan dengan
datil 13.

Jadi icenungkinan ke 3 lah yang harus benar, yaitu
a > b dan a > c.

yang

yang

C

b
1

c



Diketahui: AABC

Buktikan: r: i a + b, a < b + e dan b < a + c

Perpanjang AC dengan CD = a! maka /]FDC sanakaki.

Ltst - LD

LDqr'Bt+t32.
Pada /IAED , LD + {ABD.
Jarlic<ADatau
. e < a + b.

DenE[an eara yang sama dapa.t pula dibuktikan bahwa;

a < b + c dan b r a + c.

tsukti bahagian b:

L,
!J

6amba r -T4.

e)

A

Bukt i

Bukti-

Dalil 16

D iketahu i
Bukt ikan

C

':1

D
t_

--5-g
C

AABC

e ) a -. h. a > b * e dan b > a e.

Euat CX = !f,, sehiilgEa EX = a - b.

AADC sanakaki, berarti lI1 laneie atau tJ2
Pada AABD, tD7 ) I'BAD

.' c .> BD aiau c i a - b.

DengaF eara yang saaa dapat pula dibuktikan
a ) h - c-

Cobalah selesaikan sendir:..

tunpu 1

iika sebuah titik,laLara sebuah seEitiga diperhu-
bungkan dengan titih-titi k u-iung sebuah :: isi, fia-
ka junlah Elaris-garis hubung itu lebih pendek

dari pada jumiah kedua sisi yang lain.
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b

Eambar .35.
P-L.

B
c

Diketahui: I'\ABC titik P di Caian LiABC.

Buktikan : PA + PB < a + b.

PerparijanEi AF' sehinElEla rnrnotong BC di D

tlisalkarr PD = Lu, BD = dL, cian DC - a2.

Di dalan AADC, AP + r < a.Z+ b

AP < aZ+ b - r..
Dalan IIEDP: BP ( a1+ r........:
(1) dan i2) ====, 4P + BP ( al+ ia'+ b

atau AP + BP < a + b.

A

Bukt i

Soal*SoeI;
1. Buktikan

nerupakan

(1)
(z)

bahwa pada segitiEla siku-siku, sisi mirinEnya

sisi yang terr;arrjang.

f,
t-

rJ
rJ

Dari trapesiuto ABCD Cengan AB ii DC, AB > DC

Buktikan AB < AD + DC + BC.

Buktikanlah bal-iwa garis yang ditarik dari salah satu ti-
tik su,Cut ke sa.ia.h satu titill l+.da sisi di Cetran sudut

itu lebih Fendeh: dari seFart'h iumlah ketiga sisi seeiiti-
ga ilu.

.i. Tltik P t*rLetak di da-Lam I-\,ABC Farr$ =anakaki. Titik P

dihuburlgkan dengan ker-i*sa titik sudut seEritiEla itu.
Eui:tihanla.h bah;+a .-unilah k*tiEa gs.i 13 h!.:$ung itu lehih
pendek ,lari 3 kali salah satu kakinya.

5. Fada

2g

I



5

6

7

Fada AABC dihuat
Bukt:ikan bahwa AD

t inElgi AIr

(b + ai.
gar is
, ,/,

Dar i
Jika

trapesiun ABCD, diruana AB // DC dan AB > DC

BC > AD, bulttikan ZJ t /B

Kalau dalam sets;uah segitiga garis berat pada sisi yang

terpanjang lebih pendek dari setengah sidi itu, bukti-
kanlah bahwa seElitiga itu tump.r1.

I Buktikanlah bahwa
1eil dari '/Z dari

I

sisi suatu seEitiBa lebih ke-
sisi-sisi seBitiBa itu "

sebuah
junlah

I Da1am" I.\ABC, CD

Buktikan bahwa

adalah garis bagi LC

AD < AC dan BD < BC.

10. Dari AABC diketahul, bahwa BC i 'AC.

Garis-garis bqgi /A dan /B berpotongan pada titik F{

Bu"ktikan bahwa BH > AH.

30



2 - Ja-iaEaIL ge&isng:

ieflslel I segi-espat xanS slsi-slsl berhadaBannya sejaiarr 'dise-

6ut Jaiarsn 6enjan$'

{iamba r 4it -

r1

D.-B

E

Sifat-sifat jaiaran genjang:

1. Sisi-sisl yang berhadaPan seiaiar dan sama panjf,rIE'

AB S DC , AD # BC.

Z. Sudut-su'Cut yang berhadapan sama besar ' # = LC

lS = fD'
3. Diagonal-diagonal putong nemotonB atas bagir:'n-bagian

YanE sana, AT = TC' BT = TD

TinBEi darj' jaiaran geniEflE' yaitu jarak antara sls1-

sisi yang seiaJar ' 
= iingg: - jajarai:

Kaiau AB meruF'akat: alasnya' naka UE

genjanE.ABCD,danjikaA[irrenjadisisia1as,nakaCF
tingg'i i ai aran geni e'nE AB';D '

F

3. Belah ketunat:
Definisi: Jajarsn yang 2 huah sisi berdekatan salna

i ang d isebut dengan belair ketupat'

pan-

Pan-
SAna

!J

Karena
j anE,

pani anE

lSarnlra r 4i

-::.L5

2 bu*h =is i her''lekat'an (-nersebe lahan ) sana

naka ke-4 sisi belah ketuPat tersehut akan

4,a
L! .J
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Sifat-sifat belan ketupat:
1. Semua sifht-sifat jajaran genjang dipenuhi oleh belah

ketupat.
?,. Kedua diagonal saling berpotongan tegak 1urus.
:i. Diagonal-diaEional belah ketupat membagi sudutnya atas

2 bagian yang sama besar

Persegi oan-iang

Definisi: Jajaran gerrjang yai.tg salal.r satu strdutnya g0o

disebut dengan persegi pan,janp

Fambar 42"

D

A

Sifat-sifat:
1. Semua sifat jajaran genjang

panj ang.

2. Kedua diagonal sama parrjang.

dipenuhi oleh persegi

5. Bu-iur sanrEkar

Definisi: Bujur sangkar yaitu belah ketupat yanEl salah
satu sudutnya = g0o, atau
Bujur sanElkar yaitu F.ersegi panjang yanE; dua
buah sisi berdekatan qbersebelahan,\ sana pan-
j ang

Pada bujur sangkar, semua sifat trapeeium, jajaran gen-
j ang,. be iah ketupat dan Elers+gi pan j ang d ipenuhi o leh
hu-i ur FanEikar .

ijchaial-r trex i k*a =end 
j_ r i k*b*narannye

6. S.erti-{ larl.ang-l-a:ranfi
Definisi: Segi-4 1a1'ay,g-1a.yang adaiah segl-4 diur=-na se-

tra5ang-=eFasailE: sisi herseb*lahan se!ila Sanj ang.

34
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Garnbar 4*T.

B

Segi-4 layang-layai:g ABCD, dengan AB = AD dan BC = DC

Sifat-sifat segi-4 layang-layang:
- Kedua diagonal saling tegak lurus

7 - Seei-4 ta.li bssur..
Definisi: SeE:i-4 tali busur ialah segi-4 yani* kci-4 titik

sudutnya terletak .pada heliling lingkaran.

C
D

Gambar $.{

A

Titik-titik A, B, C dan D terletak pada LinElkaran,
segi-4 ABCD disebut.dengan seEii-4 tali busur.
Sif at-sif at segi-4 tali busur:.
- Sudut-sudut yang berhadapan berjuurlah 180o.

maka

8. Setri-4- traris s'! n[ldlrnd

Definisi: Sep*i-4 garis sinElgung adalah segi-4 yang ke-4
sisinya mer'ryinggung suatu lingkaran.

C Eernbar 45.

A

D

l

I

,

I

i

--r 
--tl

AB, BC, CD dan AD nenyinggung lingkaran L, rrana ABCD di-
sebut denEan srgi-4 Elaris singgung. t

OE

\
I



BAB TV-

LUAS BANGUII DATAR

Suatu hangun ciatar rnempunyai 1uas. 'kaIau bangun datar itu
merupakan suatu kurva tertutup sederhana atau nerupakan
suat,u seEi-n.
Def inisi: Lua.s suatu seE:i-n ialah luas sei:ag:ian bidanEt da.-

tar yari€ clibatasi oleh sisi-sisi segi-n itu.
untuk nenentnkan luas suatu segi-n, maka luas .segfi-n itu
dihandingkan dengan luas suatu bangun dater lain yang

dijadikan satuan luas.
Sebagai satuan luas dipakai Luas bujur sangkar yang

panj ar:g s is inya menpuilyai satuan panj ang tertent,u .

Jikd' satuan paniang'sisi buiur sangkar itu cBf maka satuan
luasnya adalah **i.

6ambar 4d

A ..-."*..-.-.-....---rfl

Fada sanb,rr "lfi, t*rlulii* buj,;i Es.ngkar ABCD deniran panja.n$
*i.sinys = a *n. Be.hii: Lua.E ABCD = AE :i AB

=aemxacm
= *2 **2.

Berdasarkan FEr!-tifiLiES.lT Luas birjur sa.fiBkflr di atas, na[:* kita
dag:a! EEnentuh.r.n .:.uag banEi,-i:r rjatar l_s.iniiI'a,

Luas per:regi pan-iang.

Da1il L?: Luas persegi panjang sana cl+ngan hasil purba-
nyakan panjang ,lengan Lebarnya.

D

R

D

i "- - i*- - i...-..,---i--- -*{Iiiit!tiii
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Pada ganbar 17, terlukis suatu persegi panjanEi yang ter-
susun atas 4 x 2 bujursangkar APAR

Luas ABCD = 4.x ? x Ap x AR

= 4AF )i 2 AR

- itD .- Ar1-n!)XAD
= panjang x lebar-

. Litas -ia-iara& genjan"g.:

Dalil 18: Luas ja.jaran Een-iang sama denEan tra*i.1 perba-
nyal:'.rn alas ,Can tinEginya.

Gambar 48

A'
E B

D iketahu i : Jaj aran *en j ang AEiCD

DE = t ii:ggi j aj aran genj ang.

Buktikan : Luas ABCD = AB x DE

Buat fE _i AB (perpanjangannya)

AAED t.? .igre ( kenapa? )

. ' . Iuas AED. = luas BFC.

Jadi luas ABCD = luas EFCD

=EFxDE
=ABxDE
= alas x tinElgi.

t
F,

Bukti:

. Luas setritiga
DaIiI 19: Luas seElitiga sama dengan separoh rlari

perbanyairan salah satu sisi dengan

tinggi pada sisi itu.
-::r-E

Ganbar 48.

t?

.(1)

hasil
gar is

t
A

D



Diketahui : AABC
Buktikan : Luas ABC = t/r.AB:CD

Buht.i: Bue+- dari B garis yang sejajar dengan AC dan me-
Lalui C garis yang sejajar dengan AB yanEl berpo-
tonEfan pada titik E.

ABEC merupakan j aj aran gen j arrg.

AAtsC = ,/WCB (kenapa?)
Jadi luas ABC = luas BEC

L,= */Z luas ABEC

= ,/, AB x cD.

f.uas BeLah Ketuoat-.

DaliL 20: a). Luas belah ketupat = alas x tinggi
b). Luas beLah ketupat = setengah dari hasil

pe.rbanyakan kedua diaSonal.
untuk pembuktian Lragian a) sana ciengan penhuktian jajar-
an genjang.

Untuk penrbukiian bagian bi adaiah sebagai berikut:
A D

Gambar 5tr
T

{
Diketahui : Belah ketupat ABCD

Bukt ika.n : Luas ABCD - ,/ , . AC . BD .

Buktj: Diagonal AC j.- BD isia.fat beLah ketupat)
Luas AF,CD = luas IIAED + luas AECD

= 1.,rI Eft :* AT' + 1-.': EI, :r ?t
-.7-, En r: -/2 5ii (AT + TC,\

1,,/2 Btt.AC
Berdasarkan perunusan luas belah ketupat bagian b di-
atas, .maka setiai: segi-4 yang diagonal-diagonainya sa-
ling tegak 1urus, maka perunusan bagian b) di atas dapat
digunakan, nisalnya segl-4 layang-layang ataupun segi-4
lainnya dimana dlaElorral-diagonalnya saling tegak lurus.

r, tf



T"uas Traoesiun
Dalir 2l: luas trapesiun sama dengan seten3crh dari hasil

pr;rb:',nyelian antara juml,ah liedua sisi se"ia;lar
den3-an ting;-i 'brepesium i-i;u

Dr-*

GarnDa r 5L

A

Diketahui.
E,I

Trapesiun ABCD.

CE = t jnggi trapesiurn ABCD.

Buktikan : Lua.s ABCD : 1,r, Ce(ne + DC ) .

Eukl-i: Luas AABD = 7/g eA x CE

Luas ABCD - ,/, DC x CE

Luas (I\ABD + ASCD) = 1/2 ctcAB + DC)
Luas ABCD - ,/, CE(eg + DC).

Berapa aki"bat dari perunusan luas bangun-banEfun clatar di
atas adalah:
1 . Pade j ej aran genj ang,' berah ketupa.t,, FelseBi panj a.nE

dan bujur =angkar, disgcnaL-rliegi..nalr.ya nen:bagi luas
-iajaran serijang, harla-5 ketupet, F+r5f;gi r,a.njr.ng da.rr
t,ujur se-ngl.:ar atas I bagian ya.ng EE$a.

?,, Far-io. trapgsil3p, d j.adanal-dlaEonslnya sie*nbagi 1ua*
tr'apesiriu itu sebanding denEian sisi-sisi sejajarnya.

L

e

+

D

tiarnba r I?.

A

tuas ABC : luas ACD = luas ABD : luas BCR = AB : DC

Sua bu'ah segitiga yang dasarnya sa.Ea". naka l_uasn:sa
berhanding sebagai tinggi-tinEE iirya, dan

3g

l



Dua buah segitiga yang sana tinBginya, luasnya ber-
banding sebagai alas-aiasnya.

4. Luas segitiga
sil kali kedua

siku-siku sana dengan separoh dari ha-
sisi siku-sikunya.

5 Sekal ian segi t iga yang da*arnya Erotrrn,Ean

dan titik puneaknya p.ada Eiaris yang sejajar
sana luasnya

CDE

gar 1s

dengan
P,

Pt

sisi
de*

{ Eambar 5Ji

p

b

7. Pada setiap seEfitiga, sebuah garis b,agi membagi
didepannla n:enjadi bagian*bagian yang sebanding
ngan sisi-*isi yang berdampingan 

"

a7

TIt

D

Luas :,t$BC luas AABD luas I\ABE

Garis-garis t-inggi sehuah seEritiEta berbanrling seharga
dengan kebalikan sisi-sisi tenpat Saris tinglgii itu
tegak, atau
Fada setiap segitiEla hasil kaii suatu sisi dengan ga-
ri*" tinggi pada sisi itu adalah sama.

Dik+tahui

Buktikan :

Bukti: tuas AABD =

Luas JfADC =

I\ABC.
AD = garis baEi (Earis
BD:DC=AB:AC.
'/2 AB.DE )>

'r', AC. DF )

GarnDs r 54.

bagi dalan).

.(1)

B

4A



Dar i
Luas

Luas

Dar i

AAED ,: AAFD (kenapa?)

maka DE = DF. .

(1) dan (2\,
ABD : l-uas ADC = AB : AC

ABD : luas ADC = BD : DC

(3) dan q4j didapat:

.AB :, AC = ED

t1

(2)

.(3)
,(4)

Gambar 55.

DC

.1)

ir
EI

Diketahui : AABC, BD : garis ba.gii luar /j.
Iiuktikan : AD : CD = AB : BC.

Bukti: ,{-\BFD ? Li,BED (.kenapa?}

DE = DF.

Luas AAB$ : luas ABCD = AB j 8C..... (1)
(2)

,

Luas I\ABD' : luas ABCD = AD : CD.....:...
Dari .(1i dan (2) terbukti AB : BC = AD : CD.

5oa1-SoaI:

1. Sala.li satu sisi Fersegi panjanEf = 2!1!2 r* dan .Ir:asrrya =

285 **2. Tentukanlah keLilinel persegi panjang itu.

Sisi-sisi" yang berdekatan dari euatu jajaran genjang

15 cm dan 20 cu. Jika luas jajaran EenjanE itu 450 **?,
tentukanlah jarak antara sisj.-sisi yarrg berhadapan.

Panjang sisi-sisi =*j*j." suatu trapbsiun 15 enr dan

11 crr, sedangke-n tingginya I cn

Tentukanlah luas 'traFesiun itu.
4. tuas

4t

3



v

4. Luas sebua.h segitiga adaiah 5?L/, *^2. SedanElkan alas
dan tingginya roerbanding seperti i aengan 3.

TentukanLah alas dan tinggi segitiga itu.

5. Dari segitiga ABC drketahui lA - 30o, AB = 15 ca dan

AC = 10 en. Tentukanlah luas seglitiEfa itu.

6. CD nerupakan Efaris berat AAEC dan titik P terletak
pada CD.

Buktikan luas I\.APC = luas /\BPC.

AD mer':pakan gaiis bagi sudqt A dari AABC dan t.itik ?

terletak pada AD.

Buktikan luas IiABP : luas /-\ACF = AB : AC.

8. Dua buah persegi palrjang luasnya berbanding seperti L:?

Fanjangnya berbanding seperti 3 = 4. Jika jualah lebar-
nya = $ cnt, tentukanlah }ebar masinEl-masing persegi

' panjang itu.

g. Dalan jajaran genjang ABCD terletak +-itik T. Titik T di
hubungkan dengan ke 4 t,rtik sudut jajaran genjang itu.
Buktikanlah bahwa junlah 2 buah segitiga yang berhadap-
ail sana luasnya.

1t. Diketahui seElitiga sanakaki ABC dengan AC = BC. Titik T

terletak pada alas AB. Dari T.dibuat TDl/AC aai ft//gC.
tsuktikar,lah TE : TA = fD : TB.

.t{
l-L. Didal.an s*$itiga sam.asisi ABC terletak titik T. Dari T

dlbuai,Eff.ris-ga.ri.s y6.ng tegflk luiu* ir*ei*i-si=i seEiti-
lia j-tu. Buktilian bah*a iumLah k*iiEa Earis-garis itu
sama iJengan tranjang sa1ah. satu gari.s tinggi segitiEa
itu' L2. HitunErlah.......

42
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\2. Hitunglhh luas segitiga yang sisi-sisinya 13, 20 dan

21 cn

13"{tSuatu jajaran genjaflE, diketahui 2 buah

de[atan panjangnya 6 dan 7 cm dan salah
nya I em. Hitunglah luas jajaran Eienjang

s]-s1

satrj
itu

yang ber-
diagonal-

14..Diketahui segfitiEa sanakaki ABC dengan AC = BC. AB = a

Can garis tir"rggi p*Oa ag - b . Didal-an segitigta d ibuat
persegi panjang yang Z titik sudutnya paila alas AB dan

2 tltik sudut yang lain terletak pada AC dan BC.
.a:\

TentukanLah keLiling F,ersegi panjan€ itu sehingga luas-
nya naksimum

#

43



Dalil 24:

jar denElah a, naka diperoleh pula ;

PS = SQ = QT = TK = KR, atau PQ terbagi pula atas

2 bagian dan QR atas 3 baEiian yang sana.

JadiPS:8R=2:3
Jadi terbukti AB ; BC = P8 : QR.

Sebuah garis yang ditarik sejajar dengan salah
salu sisi sebuah segitiga, maka garis itu nenba$i

sisi.-sisi yarrE lain atas i:aElian.-baEiian yang ber-
handing seharga

C H

D
.\

E ..$
*"-- I

"\. F

A B m

Diketahui: Z\ABC

1 // AB

. Buktikan : AD : DC = BE : EL--.

Buat garis n /i BC, dan r.elaiui C buat
yeng memotong garis u pada H, sehingga
j aran Elen"i ang BFHC " \

Jadi HG = CE dan GF = EB

6ambar 58

garis n /r' AB

terbentuk i1-

.....(1)

Bukt i :

Dari daLil 23, AD : DC = fG : GH

Dari (1) dan (Z), maka AD : DC = BE : EC

Dali-1 E5: Dj.daLan: r:BEii19a. f;eiis yang dihuat ?Ejajar de-
nEla.fi =*.].ah =atu si=irrya. sehinEEa terbrntuk suatu
srgit iE* ysng baru, maka sisi-sisi yariE [rersesu-
aian dari kedua seEitiEa j.tu beitanding se!:arEa.

4S

I r,\.....\&"/



C

E

6*inlrar 5P.

F B

Diketahui: AABC
DE li AB

Buktikan : CD : CA = CE : CB = DE : AB.

.Buat garis EF // AC, naka AFED merupakan jajaian
genj&ng, jadi DE = AF dan AD = FE.

D

Bukt-i

Karena DE

(cD + DA)

atau CE :

1 / AB, naka CD :

: (CE -t- EP) = CD

flA:CB=CD
CB = CD : CA....

DA=CE
: CE.

:CE

FA=BE
. Fr-

.Efl. .tir"r .

.(i)

EB
fa_

Karena FE i/ At, naka BE :

(Bir+ItA): (BE+EC)=FA
AB:CB=FA

EC:Cts=DE:AE

EC

(2)

Dari (1) dan

CDjCA=CE
(Zi terbukti:
:CB=EE:AE

Ei^l-^*^*^ ^!.;l---+ -J-$i --;€-+ -; I'-+ ^I-... -t-'I;1 ;^'t i 1 -I.; ^t^--Lr=L!EIl7.}1A d.I-IUO.L '-,!d..l. I Slltt -=al.t.'. ;.L{atl {Jra1J. l--r-.-:t.:-ll- iJr a.L.rr.=

Eaka dijumpal Ful-a hal-ha1 berikut:

H. Pada trape=iun AEilS, s+L.'erti Ennibar h*r ih,-ii, dina.i:s. FQ

sejajar deirg:an sisi-sisi s*jajRr traE:esiun, naka sj.si-
sisi. yang tidak sejajar akan terbagi. atas bagian-bagj.an
yfl.r-rg herbandiriE =*harg*

r:t t



D c

P B

tian't:er 6fi.

A

Trape:iun ABCD,d:iuana Pq // AB./,r pC, maka

AP :. PD = BQ r AC.

D E

B

'""1:::'-

fyamba r dl.
-,..-t-.

A B

Pada I\ABC dengan DE li AB,

flA:CE=CB:CD=AB:
uaka

DE.

Dalil 26: Dalan trapesiun ABCD ,lengan aras AB = a, dan sisi
DC ='b, dibuat Pe se,;ajsr dengan AB, dimana ;

DP : PA = p ! e, rnaka panjang ;

aD+bo
P6 - .-.-:,.*.--.--**:..

E)+q
((futpcrg, hal+?Z).

D b C

48

p \R

b

P

q

A

t3*rnb". r' d3.

.c-u 9D B



Diketahui: Trapesium ABCD,

AB=?tDC=b,
FQ // AB // DC,

DP:PA=p:q

rP- 1." P3Buktikan : PQ = tr+q

HukLi: Euat DE i',/ CB, maka EB = DC = $ = R8.

AE : a - b.

ftF1am /-5AED , PR 11 AE, maka:

* DP:DA=['R:AE
e,-u+El=PR:a-5

P(a - b)
PR = * -------*--'*-'

p+q

3. Dari irap*slun ABCD. tif it H terl-etak pade diagonal

s*hliig$a 4!i : Hf, =;, ::f ij*l,s.Iui H dihuat Hil s',t AE

F.3.da BD.1 . Ji.l:*. EE = ?., DC = lI'.
ll:'ataF:aniai-i ranj*.nE Ht{ dal.am 4.. b, L- 'Jan '1 .

3. DiaEional-...
C} i!

PG=FR+Ra

p(a - b)
,h

-TIJ p+q

pa-ptr+pb+b,1
p+q

aF '{' b'l
p+q

S.o-al=.Saal

Dari trapesium ABCD (AB // DCi, diketahui AB : $ Dm,

DtJ = ! *r$I AD = $ em dan BC - r] cni. AD dan BC diperPa.n-

jang yang berput*ngan Pada titik T.
aTen tukan lah pan j a:'rEi TD dan TC .

1

*

AI:

(Ii

I



3. DiagoriaI-diagonal trapesiun ABCD berpotongan pada titik
S . Iie Lal-u i S ci ibrrat B'ar is yang sei ai ar dengan AB, yang

menaotong sisi teeiak AD pada P dan sisi tegak BC pada 8.

Buktikan PS = SQ

4. Daii jajaran genjanE: ABCD, diketahui AB = 27 em dan

BC = 18 erir. Titik 5 terletak pada diagc,nal AC, sehinEga

AS : SC = { : 5. i{elal-ui S rlibuat Eiaris-Earis ya;g se-

.i aj ar denEfan AB dan AD . Tentukan lah pani ang baEf inri'-ba-

Eian t*rsebut.

Diagonal-diaEional trapesiun ABCD (AB l/ DC) berpotonEfan

pada titik P.

Buktikan PA x PD = PB x PC.

5

6

n
I

L1

Dar j. Lrapesiun: ABCD (AB // DC), dibuat Pq .// AB

AD dan I pada BC). Jaika DP : PA = J i 2, AB =

dan DC = B cm, Lentukanlah panjanei PE.

(P pada

14 en

se-

Dari i:3Btl ;.jierr$+n A[ = Eil]. ?:t j.k T i*rletak F'er"1a -+i*i
alas AB. Dari T dib,uat TT) // AC dan TE // BC.

Buktikan TA x TD = TE x TB.

Titik-titikl': Q, B da:r S merupakan titik-titik tengah

= 
j.si-sisi segi-4 AECll.

Br:i:"uikar-r FidFiS j +j ai:an Ee!-ij ang.

S. Faiia sisi AC da.ri IIABC terL*tak ti t,ik E, sehingga

AE : E'I - *3 : rl dan pada s j,si EC terletak tii--ik 0

hlnEga ED : DC - Z : E.

AD dan BE berpatongan Pada ti-tik E'

Tentukanlah perbandingan AS : SD dan BS : 58.

iil. Dikttahui. .. . .

5il



10. Diketahui segi-4 ABCD dengan AD > BC. ltelalui A dibuat

Elaris sejajar ilC dan gemotonEf perpanjallgan diagonal DB

pada titik P. Helal.ui D dibuat aaris seiaiar AB dan me-

motong perpanjanEian diag,:nal AC p1{"" titik 8.

Buktikan PA // BC.
-F

-11. Dari trap*sium ABCD {AB /z"DC) dibuat Pq // AB (P

AB dan I p:ria BC,i. Jika AB = a-, PQ = b dan DC = ct

tikan AF : PD = (a - b), :" (b,- .:).

51
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BAB IJT

HBTUEIS BATIi-}Ufi DATAR

Untuk urelukis ttau nenben,.uk suatu bangun datary'segi_n,
maka perlu diketahui beberapa .;ukisan ,Jasai.
Lukisan da.rar-rukisan, dasar yailg perlu diketahui arjalah se*
bagaf berikut: (Urc, haI.2O ).
1' l{enibuat Earis tegak lurus ri;:r.arui suatu tltik yang ter-

letak pada Baris itu.
i\i \̂i-u

7f..._i \\
I

Diketairui: Earis I dan ti-.
tik A pada l.

Ditanya: lukislah gar-is
melalui A tega.k
lurus pada l.

lingkaran dibuat

6*rabar ci,j

l
i

6t" IA

ot-

Caranva:- Buat busur dengai=: pusat A .ian jari_jari = r
(r = senba.rangan) vangt nemotongf 1 pada titik F
dan e.

- P dan A sebagai r.,ESat-pusat linEikaran dibuat
busur yang jari--i:rrinya se&a panjang,yan*r ber-
potongan pada titik D.
AD arja.lah Earis y::,og dimahsud.

I,embuat €aris vanEr tegak luirus pada garis r dari suatr:i
titik P lranEl terletak dllua..r Earis I.

Diketahu i : garis I dan ti-
tik P diluar
garis 1..

luhis Earis ne,-
lalui P tega.i{
lur'us L-sda 1 .

hinEE:a nenstorrE

6*mbar *i.i.

Ditarrya

E

Caranva

P

n

!
J

I
i
I

i

I
A

- Buat lingkarari .de,:Elan trusaL p
garis 1 pada t j rik .t dan B.A daii E secp*E[?.i ;.,.:sar-FusaL

Lo

I
!
t

I
I



lingka.ran-lingkaran yang sama iari-iarinya
hingga berpotonEiain pada titik D.

- PD ada.lah garis yang diminta.

3. l'{embaeii potonnagan Eiaris AB atas 2 baEtian sana panianB

D iketahu i :

Ditanya:
potc,nEfan garis AB

baBilah AB atas Z

bagian sana pan-
j ang.

a
{:arnbar ciS-

Caranla:1. A dan B sebagai pusat dibuat lingkaran-iing-
' karan yang sana l:esar yang berPotongan pada 2

. titik {F dan Ai.
2. P8 memotonE: AB Pada titik C'

3. AC = CB.

4. l{embuat sebuah sudut yang sama besar dengan sudut S yang

d ike tahu i .

11 E

6*mlra r 6ci

A

P

i{isalnya pada Liti P denE:an PQ salah satu'sisinya dibuat
sudut yang sama besar dengan sudut A.

Caranva:

1. Buat busur dengan iarl*jari = P, pusat A yang mel1o-

tong kaki-kaki sudut .{ pada titik B dan C.

2 - Denglan pusat P buat busur dengan r = p.. yang nemotong

PQ pada titik D.

r:. 4

A

DB



3 Ukurkan dengan jangka panjang BC, kenudian pindahkan

dengan pusat D dan jari-jari BC yanB Lrerpotongan pada

titik E.

Hubungkan t., denEfan E, maka LDPE = i"A.4

5 " Henbagi sudut atas 2 bagien yailg sana besar.

6*mbar dT

Catanlla:

1. Buat busur lingkaran dengan pusat A, yanB uemotonA

kaki-kakL LA pada titik B dan C.

2. Dengan B dan C sebagai pusat l-inEikaran busur-busur
yang sana yang berpotongan pada titik D.

3. AD nenbagi LA atas 2 bagian sama besai".

Hembuat sebuah garis melal.ui tit,ik F, sej ai ar dengan ga-

ris g.

fiambar 6S.

A

Cana.n:ra:

1. Buat senbarang garis nelalui P yanEl menotong garis g

pada.,titik A.

2. Pindahkan ,U, pada titrk P.
' 3. Garis I // e.

Dengan bantuan ke 6 lukisan dasar di atas, mflka kita dapat

54

C

A

B

6

I

1
I
I

I

I

I

i
i

I1

P

ElE



&

Eeilrbentuk atau nelukis bangun-bangun datar tertentu.
untuk uerukis suatu seEri-n terfentu, ulru$nya perru merukis
segitiga-segitiga terlebih dahuru. Har ini disebabkan kare-
na segi-n (n > 4) merupakan gabungan dari beberapa buah se*
elitiBa.

Untuk dapat rnel,ukis suatu segitiga, sekurang-kurangnya
harus,dihetahui 3 unsur dari segitiBa itu yang berdiri sen-
diri-sendiri, ruaksudnya yang satu tictak tergantung dengan
yang iain

Ada 5 buah lukisan dasiar untuk dapat nelukis suatu se-
gitiga. Ke lirna lukisan dasar itu adalah sebagai berikut :

1. Suatu seEiitiga dapat diLukis jika diketahui sebuah sisi
dan kedua sudut pada sisi itu (sd, s, sd).
Contoh: Lukislah I\ABC kaLau diketahui sisi AB, sudut A

dan sudut B.

6amEa r *i9.

tr,rmba r 7 D.

Lukisan: 1

A

Buat AB,

Pada ti*"ik A buat LA.
Pada titik B buat llEt.

llegitiga ABC didapat.

t
r)

4

C

BA

55



2. Suatu segitiga dapat dilukis iika diketahui sebuah sisi,
salair satu sudut pada sisi itu dan di depan sisi itu
(s, sd, sd).
tukisan ke dua iiii, sebetuinya sama dengan lukisan yang

pertama, karena ketiga sudut segitiga itu dapat diketa-
hui " Jarli dengan denrikian lukisannya adalah seperti }u-

kisan Yang Pertama

3. Suatu segitiga rlapat diiukis i ika diketahui dua buah si-

sinya,ian sudut yang diapitnya {sd, s' sd)'
conloh: Lukislah seEiitiga. ABC, i ika diketahui sisi AB,

sisi AC dan LA, seperti berikut:

A*--*-""*--"
, A-"*'**---

-:***-- +B

A

Lukisan :

1 . Buat suatu sudut = /,4.

2. Ukurkan AB pada salah satu kakinya

3. Ukurkan AC Pada kaki Yang l-ain '

4. Segitiga ABC di rlaPat' \

c

4. suatu seEitiga dapat dibenLuk atau dilukis, iika diketa-

hui ketiga. sisinYa (s, s, s)-

56

J}



,]

l
i

I

contoh: Lukislah /\,aBC, iika sisi-sisinya adalah seperti
ber ikut :

A"-" """-"-'-- *--..-*-{'B

A----******-*-*--'*iC 6ambi*r 7.3.

Lukisan:
L. Buat salah satu sisi itu, misainya AB.

pusat AC sebagai jari-jari, buat,2

tJ

4

A sebagai

busur.
Buat busu

Segit iga
r Cengan pusat B dan jari-jari BC

ABC didapat.

C
Garnba r T4

B

Suatu segitiga dapat diLukis, iika diketahui dua buah
sisinya dan sudut didepan salah satu sisi itu (s, s, sd)
Contoh: Lukislah se,g!itiga ABC dengan unsur-unsur sep,erti

ber iku t :

A-**--"-- -"--"rB

A

E

A^****^- 6arnba r' 75

AC

Lukisan
g."(.,..-.-

Buat AB = AB yang diketahui.
Fe.da t:.iik B l;uat sudut = .,'8"

Euo.t bi-i=ur d*nEan tril*at, A, j ar i- j a"r i
SeEitiga ABC didapat.

JI

1:
-J,t

.l;

A
+t

I
i

1



c2

A

B

Catatan: - Kedua seCiitiEia tersebut,
nemenuhi syarat.

#arnha r 7d.

/!ABC1, dan AABC2

a,

!

'Jntuk nembentuk atau melukis suatu bangun yang soalnya
agak sukar, malia diperlukan beberapa tahapair
ahapan-tahapan atau iangkah-langkah itu ar-1alah sebagai be-
rlkut:
L.. Persediaan

Pada persediaan (analisa) ini, kita gambarkan suatu ba-
ng,un, seolah-oIah bangfun yang diminta itu adaLah Eanbar
bangun tersebut. Dari unsur-unsur yanEi diketahui, kita
uraikan sehingrfa didapatkan unsur-unsur baru.
Dari unsur-unsur baru yang diperoleh, maka kita dapatkan

. untuk membentuk bangun yang diminta.

Lukisan
Berdasarkan perse,jiaan (analisa), naka seLanjutnya kita
.l.anjutkan dengan iukisan yang bangun yang diminta.
Lukisar: itu dikerjakan sesuai denElan iangkd.h-langkah
yang telah diuiaikan dalann nei-sediaan"

Bukti.
Kalau lukisan stiadah siap, iraciang-kaciang perlu dibuktikan
bahwa bangun yang dilukis itu memenuhi sya:.at, sesuai

engan apa yanEi diketahui.

5B
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4 Pclh-icaraan.
'Kadarrgf-kadan pacia lukisan kita tidak dapat rnenbentuk
atau kita dapaLkan iebih dari satu bangun yang diminta.
Kaiau hal ini terjadi, maka perlu ,libicarakan../r.iiterang-
kan.

Keenpat langkah-langkah tersebut tirrak seiamanya perlu
dibuat. Ha1 tersebut tergantung dari unsur-unsur yanE dike-
tahui dari =uatr: soa.ian. Kadang-ka.tlang hanya diperlr:kan
Lukisan sa;a du.n ar.{a kal"anya i.,erLu L.erser.Jiaan dan }ukisan
.-- .: -; a:rj cL .

Contr:h: Bentuklah .L\ABC j ika diketahr:i sisi atas AB, sudut
puncak C dan jurulah kedua sisi tegak AC dan BC.

Diketahu: segitiga ABC, sisi alas AB : p.
LC ='1 '

sisi BC + sisi AC - r
Ditanya : L,entuklah segitiga ABC terseL,uL.
r^--^ L ,:*l-!llu.. p

\r
+"-

6ambar 77.

t{isalkaii seEiiiiga yang alian diber:tuk
i tu adai*.h /\A E'C' =eF+rt i Eannbar b+-
rikut, dimana diketahui A'B', LC,' dan,

A'C, + B.C, .

Sanbu::Ef A'C'dengan C'D' = E'C'.
Karena,E'C' = D'C' , maka i\B'D-C' ine-

rupairan seEli t iga samakaki , '-i ad i ;

LD'B'C' = fff'.
il' lI'B'il' + LD' = IC' .

LD' - t/, LC' .

5g

c

Fersed iaan :

ar

6ambar 78'

Dr

/l,l

cr



Karena A'D' = AC. + A 
.8. , A.B. dan 4D 

. 
=

uraka l\A'B'D' dapat dilukis (s, s, scl)"
Seianjutnya untuk nrelukis sBgitiga ABC
maka pada titik E buat llBC = /D, maka
Yang dininta.

1/Z fr ' diketahui,

yang sebenarnyg,
d idapatkan /f,ABC

Lukisan: L. tukis L\ABD:dengan unsur AB = F, AD = r dan
LD _ ,/rd 

.

2. Pada titih B bi.iat LDtsC = /fi.
3. Segitiga ABC didapat.

Bz

6anbar 7F.

Cz D

Br: kt i AD dibuat sana dengan r yang diketahui.
IACB = /ADB + LDBC, LADB = LDBC.
AB dijangkakan sana denE[anm p.
/IDBC samakaki, ;,::aka AC + CD = AC + CB .

Jadi AABC memenuiri syarat.

Fenb i*araan
Terdapat Z buah segi t j.ga 'y*rrg nenenuhi €ya.rat , yai bu
/\AC 18 1 d ar: /.\3C 78; .

J ika AB = jar*k tit,ik A ke ka.ki lai.n rlari lE, inaka
hanya didapatkan satu buah segitiAa.

'lika AE .: ja.r*.k tit,ik A k* kai:i Lsin dari #, mahs
t Ldp.lr d i.dapat ksn EeBi i i$a .

= 
f'l

L! 
'J
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I
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Soal-Soal
Lukj.slah segitigla sama sisi ABC. j ika d iketahui :

1

a).
b).

kelilingnya.
garis tingginya

Z lukislat"r AABC jif* diketahui AB, lA dan ;unlahsisi AC + sisi BC

3. Lukislah /!ABC jika rliketahui sisi AB.
> sudut B) Can selisih sisi, AC Can BC.

sudut A (sudut A

4. Luki*clah /\ABC j ii..a diketahui sisi alas AB, sudut alasyang terkecil dan selisih sisi_sisi tegak.

5 LukisLah I\ABC jika diketahui Z huah sudutnya dan k+1i-
lingnya.

5 Lukisjah suatu seE:i-4 ABCD,
CD cjan kedua rjiaS.--.i.rs.1!-iya,

jika diketahui sisi AB, BC,

.T Li:kislat-i AABf, jjka dih+tahui $ari* tingsi [0. SariE: ha-
Si CE dan suciut C.

g. Lukislah trapesium ABCD, jike likeiahui jurnl-ah sisijaiar AB dan DC, /A dan kerlua diaElonalnya.

10. Lukisiah belah ketupat ABCD, jika diketahui
yang terepanjang dan salarr satu su,rutnya"

E Lukislah jaj*rai-r Eenjang ABCD, j ike diketahui
dan ke.!ua i-!iagoriaLnya.

11. i.ri*isial: p*r=+Ei tra::.r-ang AEC*, j ika diketahiti
nya dan di.agonalnya = ,/, kelilingnya.

E1

sisi AF

.34-

d iagonal

heLiiing-

l



72. Lukislah sebuah krelah ketupat jika diketahui
dua diagonalnya dan salah satu sudutnya.

junlah ke-
I

l

l

i

I
I

a

1

i

l

I

i

I

I

l

l

I

i

13. Lukislah trapesiun
tahui sisi DC, sisi
diagonel AC.

ABCD (AB 77 pg, AB )

AD dan jarak antara
DC), j ika
AB dan DC

d ike-
serta

*

*

OL

l

I

I

I



A

BAB VII
PERBAHYAKAN BAT{GT}N DAN KESEBANGUT+AN

Hasil perbaayakan Titik

'' '" "' "'' --T'- "' ." " " - "l'* -- . -.
A"O rI

Jr=i#i',ar ifi?

''' t.--" O.E

fI

+ i )-
1, 1t{

5 q$n,
l

?ada €ambar gO (ii atas, titrk 0 {iiar,bil I ,:r: da:=i.,{. Searah OA diarn,aii t,itik A,lra.rrg jarakr.rlra ,iazi Aatar:OA'=3xOA.

-l- *:

Dikatadsarr titik A' ter-:arf i karena t-it-i).i A rliper-barirrak-arr dengarr faktar i terh.rarLap titik O.
Dipi'rak yang h-,,er'iar+arrarr dari tJA diarnh;ir titik A,, yangiar'akrrya 4 L lZ r:yt 4ari titik A.

Dikatakarr titik A"terjarii karerra titik A rr.iperb afiya,*ayt ter._LradaF, titik O derrgarr fakt.r_rr- _ llZ atau OA,, = _ !/Z e,A.

Def inisi: Sebr,rah

badap
titik A cliperbar:yakan derrgarr f akt,or k ter_titik O, kaiau pad.a Earis OA diletakantitik A', sehirrE:ga berlaku DA, = k x i-tA.

Ak:.i:ai .lari d-ef
a't. ItaLai; k > 1

"-..-:t","bi iiaiai: 1 > k
r-,). i{aii; k ( 0:

irrisi di at,a* ditenrr.ri_ iral_trai .ber.iki.rt:
: titik A' t.=a'ie'r.ak parla perpayt,taftgazj CA.
) O: titik k, ter.l e.LaL: ayr+.,arla D clarr A.
titik A' terir=tak F.ada FErpErtrjarrg,lp .qg (ia_
warr OAi.

Keterangan: O : titik pr;sai per.barrt,akai.r.
A = t.itik ar:al.
A' = tif-ik hrasil F,erbarryaka-r:.
k = faktor perl:arr;rakarr.

Hasil Perbanyakan potongan Garis
DaliL 27: Hasil F,er.barrl,akarr sebuaLr pa*artgart garis cie_

h€ari faktor k, selaJ-u nrerup4ft6r: suatr; prsLext€,*

B

Q.)
I

1

l

i

I
l

1

l

I

I

1

I

t
i
I

1

5:



I

Ern garls i-ang sejajar derrgarr FotorrEiari
senrttLa darr F,arr j ayrgytya k kaii rlrri.;rrrtgafiitu.

trr

gAY is
Earis

Bukti
A

0

xr

f;ambar Si
Br

Pabr:rtga.n €arirs
fakte-,,r k.
Titik A diperbarryakar.r pula te:'rradap c rr.errgar: faktor k, d.arrA''ifier'upakarr t-itik l:asilriya, rnaka r*Er.ir.r.r.i.rt defirii:;i :

Ierrii,i*i: *t;La rirlk - -T.r;r.i;"1;... Fr:ia rertra,iap r_ii:.k o,14-r: rrrer:giiias i. ikarr titik 8,, iriaka. :

tlB' = k. OB.
lteniudiarr d",ttyszl titik I, pada nB rfarr F,erbar.ryakarr F,ula
ri-a-F o, da-rr ;1r' meri;-pa-bia-r-i Liasi-i perLiari:Takartrqta, Htakapi;ia Ox' = kx Oi.
ia,.i.i:

k I}A' OB'
OA oB - o;{ aLau

0A' : 0A = Sil': OB = OX,: Oll.. Jadi AB/.,ifi,g,

Karena AB7/7,A, B, , r*aka
(JTT

AD
fllfoA-

aLau A'8, = k. AB-

C. Hasil perbanyakan Sebuah Sud.ut
Dal-iL Z8: Hai;il Eex.y,,artyairarr sei:r;al: si;rfut adaL_.:tt sebualr

sudut yafiE sarrla besar. dan l,aki_kakir:rya seja._
.jar derrgerr ,ierre:arr kaki_kaki *ucli;t asai.

U a ....," a?

Gavit,ar i.f

AB diperk_.,ar.ryakarr terlrarfap titik O rlertgati

terira-
beriakr-;

VD
= ""'.-

OB

---- - Ct
3

fr4



I

I

l

I
t

;/ABC diperL'anyakarr terhradap titik O clerrgarr fakf_Gr. k,
hr as i L p etb arty -a*arrty a a-rr.a i a*r rA' B' c, r.rarig b e s arrty a,E arfiangan IABC. Seclarrgkarr AB,,,,r.g,g, darr BC,r,rB,C,.
Cr:Ysa3- aYi'oi,rktikarr serrcl i_ ri

nraka
-r_LI.E_

D. Soal-Soal:
1. Didaiarr AABC ada titik T.

I-I-ABC Lerr;eYsttL Lerynrlp;p yi+-
dart 1.

?errtukarriali Lrar: i i Fer,barryakarr
ik clerrgari f -aki:ar I L/2, 

Z

?

Z. T'iiik O teriet_.ak diluar- persegi :}.aytja;sg ABCD
Lr'r'iiisiah Lrasil per|:arryaliarr ierLrar1aL, titik e .rerrgarr fak-Lar 2 d-an -2.

Dilietakri-r-i traE,esiunr siku-sikr,r ABCD, derrElarr sisi sikr;_sikr: tegak AD = 4 erri, sisi sikr,i.*sii(i; ";eiajar AB ,l-arr ijfl
Iaa-qinEi-rfiasirrg parrjangrrya ? enr dari 5 ctl.t.
Trapesir.rrn ABCD diperbarryakarr Lerytarlap titik sr.ldrit. A de*
Ytg'dtr f akLr:t 3.
Terituliarr l_ akr

riyakanriya.
Liasil perbarryakarrn;*a rfarr li.ras krasil perba_

'*errgarr

4' Perr;egt Farrjapg ABCD derrErar"r AB = B r:nr darr AD = 3 cfit, d1_perYsartyakarr derrgart faktrsr. Z terhrarfap tirik C.
Terrtr;karrlah Lrasil perbanyakarrrrya {ga:lrbar} jika O Lerle_t,ak: Bi. pr;sat, ABCD.

b}'. t,itik :;r;dut A.
r-' ) . Pett-engaLrari AB.

E. Bilietakrr.ri *e9itLga siki.r-sikr.r ABt_j d_eriEla:rt./A = :)0a.
Titilr D Lerl*.i;ak pada r,-_rLertgaktart sisi nriririg BC.
Per'i:a.'rrtraka*j-ah negit_.iga 6gg itr; r.er.L: ad.ap tir,ig ,.1

fp-,ktrsr Z rlan -Z.

6Fr
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E. Segiti€a-segitiga yang SebanEun
Perha.tikan garibar. berikr;t :

C cr
0

3

A

Br#EEr',ar SI t... 
Q

,5e*

ffiE'-

Qr

'; e g :.-L'L g, a- AB i) 4 i n* rb arry ali.arr te :.Lr arL ap
t itik D rferrgarr faktar k, darr nrerrEilra_
s i lkarr !"..k, B, C,

Jilra /\.4'B'c' = apeH, rrrarca di.katakar: IIABC sebangr;rr rierig,art
,1\PQB, L-anYta_rt€ r:rrir;k sebarr€li.rrr,ji_._^inrl,r;1ka-rr d-ertgatt

' 'Setiap krasil per-harrya-kart dari sr.ratr; l:arigr;ri (segi-rri,
Irraka tra-rrgurr asal .rLarr barrgi;rr hasilrrya ffr€ri.rp4]14s barigtstt_
barrgr;rr T8:ttl s;eieiak. arli kedr;a barrgr.irr itr.r jttig,a- seh_,s1y1gr1y1.
Kar.eria it:.r;
I\ABC ^ ,/\,4'8,C,, dafi AABC seletak derrgan r,\,A,8,C,.

Def irrisi Dua br;al:,segiiiS+ dikatakari setarigr.ls jika segiti_
€,a :fanrg, Fj.:itij di.r-.er j;anyakati .deiipjarr sr;aiil faktar
LetLertLtt Tfierlgyralij_ -ika-rr $ilati.l :regiiti€a, l,.ailEi EaffiEr
rf arr s ebazrEii;rr i iiarrp-;:- i;err i rf eirp; ar, fi eg, iL L g b y a.{ tg, Fj &t-ij
iagi

Dar':i- def ir:isi rliatas bar:wa aztLa-ra z br;ah Ejegitig.a ,_nrrg
ba:-ig,t;.rt, tidak F,erlu TLa?*ta iieiLr;r_r se€,Lti*a- -iti-r yari€ satr;
r'r:pakar-r Lrasil per-trarryakarr r;egitiga yanrg Fertan,a.

Dalil 29 "Sisi-stisi yang ber.sesuaiarr dr.ia rauayr $eg,i'ig,a :rartg
sebarrgurr raerr;Fakarr per'barrdirrEian serrarga )-arr5i be*
r'angkai, sedarrgkarr surfr;t-;-;r srh:L yarrg frer.fjesuaiarr
sama'besar-. 

R,
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I
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I
DiketaFrul
Br.rktikarr

Br.rkti: Karerra liABf,
derigan :_;uatr-r f akt.r-,1

/\ABC.
Se l arr jutnya l-rF , 6J, B ,

l'f , -{Q'= j.Q darr /H,

,"t P' Q' B' = I.\ABC,
P,Q,=AB,Q,B,
Jadi terbukti, AB

/-*

l\ABt * liPAE.
1i.AB:pe=BC:ffi=AC:pE.
2i. *{A = /P , lB = je , LC = lB.- APrlg, nraka IIPAE ,lapat diperh,arryaha:.:

k, :-rehiir.r$Ea nrerigirasilkar.i /.\,p, fj, B, =

darr jlh PeE adalaLr se.letak, nraka rp, =
= lB, r:edarrBkari:

DP' aq' oH'
{ Jlru riB

fiali'e !P' -_ lF,, lA
= BC darr p,B, = AC

' = lB dari lB, = lC rJarr

PQ=BC:eR=AC:pB,1ari
/P , lB = ./e darr lt = /H.

Arfa 4 bi;ar: dalil dasar va-rtg rfleriyai-.ak art z,uahi frel,iLig.a seba-f"r$r,14. i{eer*pat daii} tersehi;t adar_ah r;ebagai ber.i}r.r;t:

Daiil 30: Bua br;ah segitige rrisebr:t sebarrgurr -.iiha pE*ie ke-dt;a ";e€,i-t;tga:
ai..dija pasarrE sudut sama y)e$at (sd,sdi.
h.l)' riua pasarrg sisi r:erbarr]lrrg :;elrarga serfarrgkair

rri"rdut-sildi;t yarr* .Jiapitrry a s,,yna beri&r ( s, srl, s ]e), ketiga lF.al,:ia-{tt s;isi :hextsartd-::tt€ *eyranga is, s;, si.d)' dua pas&'rtg sisi ber-barrrf irrg i.:ebrar €a rlwt sainii
satr.r sr;dut di,leparr salaLi :;atu rsisi Jarrg ber._
Lrandirig seharga itr; :;afiia. h_resar.(s, s,,sdi.

IJr:tuk menibuktikarr dalii*rja-}ii rr-i atas, ila-s,r.lsr-arr kita r-,i;ki,i*ltarr baLrr+a ]r-ita dapatkarr .Er.lat_u segiLLga yarr|: rnerr;L-,aliatr hasrip+rlrarryakarr r;egz+..:rga r.ettaxta ;Tartg kiJngrilerr ,lerrgarr *egg:--,.Lgaker}-:a. per,Lra',_.iharrla| pei,nbuktiari dalil B0? {

R
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Diketahr;i: AABg dan 11peg
lA=lP,lC =/F,.

Br;ktiliarr : j\ABC - l\.peg.
Bukti: Tarik dari seutbarartF- ti?ih A, t;ebuair :pe:ur:g1g4y, €arisA'B' Vatug FiartttFt de.r:garr pe clarr sejajar AB.
Gar'i:+-€aris ya-ft€ raerrEfhrr;bi_rnEikan A, r1*rrgarr A rlarr B, derrElarr Bh-,,*rpr-31.sngarr d,i titik O.
frri ber.ar-ti h-iahrr,a titik A, darr B, terjadi }iar.erra tzt_ik Adarr B cliperbarr)'8ka.rr f-errha.rl_ap, titili 0 d.errEiarr fak-,.rrr ,r*"*rrr,_,(n:isalrrt.a faktor. F,) .

iilia t-.itik C rfiper-barri,a-kar: Eula
aliarr diclapat C, aL.,atj r]:=rtga* ial-a
t' *Tr a iiABC r-i i pe rt arrl; akari te -rLr 

ar,J ap
Akibatrrira ;15ABC * AA,B,C, ......

terhadaF il Cei-rgair F, riaiia
lairr ,r''\A'TJ'C, ier- jacl.i ka_

::::: : :::::: :::::t,,:
= /A nraka lA' =
= lB uaka /B' =

A'B' =Jadi ,".,4''B'C' = ApeE
Dari t1i dan (2) tert-rr:ktriarr ,,_\ABC - l:rp{i-a.

iJrrtr;k l:i.rkti dali l_-rta} i i ::iijlr, Ver_:,

iatr t,i-th-t-ikarr serrdiri.
3Od t,idakLair ,ri;har., ur_t*a_*

iA,
,/B'

i-r
t_ut

r9J

(2i.

Ber.dasar.hari sifat_sifat dari di.ra buah segiriga
e;eb'arigt:n ( - i, raaka akr.rr ber=iaki.r dalii,ririfat i:eriku-r,

Dalil 31: Bua br.iahr seE:itiga. ),&rrg .Eeh.,,arrgli.u.r lirasrrya
dirrg *ehagai iia.sii kali Z i:ir.iafr :;isi :i,ari€
liaLan

Yaiig

L---L---l-;El ?-tdl_i.-

l- - -- -1 -t_r15 t-LIE -

c

F

L
lL E4
G 3

Gap$ar .Sfi.

6B

I
I



Dike',-alrr;i: IIABC * ,aDEF.
Br;kti.karr : Lue,E LABC : iuas ADEF = AB x Ai : DE x DFBi"rkti: Fada IiABC di.br-iat ga_r.is tirrggi_ CG*

?ada I\DEF rl:-t:uaL earis tirrggj. FH.
Lr.r.as I\ABC _ L tz AB :t cG.
L'ua-* l_rDEF = L lZ DE x FH.
Pada r;egiLi€a l.riliu_r;iiii; AGC ***--_-) CG = Aij sin .,.A.
Pada- '$",gitLga. sikr-r-siliu DHF *----) FH = DF siir arr..Tadz luas l-iABC : ii;as IIDEF =t/Z Ail.AC ::tr, ili. , i,,,2 DE.DF siii li;iiar.ena lA = lD, teri:i.iii-aiLah.
i'i;as /IABC : ]i;a.fi I-\EEF = AB :r AC : DE :r DF".

DaIil 32 Dua t'uah segtLiga ]rarrg sebarr€urr lr:asr:1..a rL-rer.barr_
rl:.n€ sebagai krrarir.at sr:;i-r=i:;i ytrttg i_,erse$ijaiarr.

C

Garre\+r SP

DiketaLrr.ri: I\ABC _ /:,DEF.
Bulitikari': Lr;as j':rfrBC : Li;ar: jjrlgF

= AL?t DEZ = B"Z: EFA = ACZ: DFZ
Br:.liti_: Herrurut dalil Bi:

Li-ias /\ABC : Luas l_LlEF, = AB x AC : DE x jlF..
itarerra AABC - AliEil-, inaka

AB:DE=AC:D.F'.

nTil a !d
DF=:-'-.:'.lj

AB=

flt]

DE :,e {p
LIE .. \'J,t

.1i.i.h; t3) ke i1)
'Lriar; 

I-!,ABC : Luar= I\DEF = AB x AC : DE
l-) -rJ { a,s\ . I'1L,

ALr

r,

$ 3
E

i1\.

t&,'



=AB
DE'
AB-

= ABz: DEz.
Jika- (2) suk_r fr6 (li:
Luas IIABC : Li,ias ,,jilgF = 

qE : AC Ai: . r.ilr
-,n ' . flry L!i!

= -+'n-'* r!T't_ 
DF ii71

= ArlZ : IiFi.
D+ztgan eata yddig s.:*nEr .zhari di_p*r-,:l_ei: Fuia
i,i;a.:-r j_iABC : Lr:ag i\IJEF = l+lli: EFe

iJ.F

it*r'ii.iasarr dali i .ii tii ata-r:r, rirai.:a r:*tiaI-, z bi;air :f Epri_,.,
J; a.i ig ;; *bar.:.Ei,irr 1i;asr-:lra a_!;,irrr b,=r- i:,aircl i.i rg lj r: j.laE, ai hvlrr,i_r: at-_huad_
r at. 

= 
i s r iran:g berr_; e:;u a i. aii .

F*-r'i:a',- ii;ail gs-rriila-r b*r- iki;t :

D C

#==;ii=r -:a{.

E*p-'.t-4 ABCD segi-4 F*E,j, ualia:
Li;as PQES : iuas ABCD = Fex: ABr = 4gz, BCz = F.-rz: iltrz =

= ISZ : hDZ.
Bi;a-t ,-iiagorral AC rl.ar: pB.

Maka ,{\ABC - ApeB darr AACD ^ &fXS.
Li;as i\ABC : li.ras j_\FeB = ABi, Fet = AijZ: FHi
L:;.a-:+ JiAilD : lrla,"_; AFFjS = flCZ: FEZ = A_T1Z: pEI
Li-iors (,'illAEC + I'rAij-S] : Li.i;rs (,:,.lrF,IjB + i,ri,F.tji = ACX: j..F:i
rrtai.i ii;al-s ABCD : i;j,r6 l,elii_l = iCZ: FE;e
iaiii ir;,ls ABCD : li;ab l'{;RE = AI2: _-qt = Ell2: eFl[ .= CDZ: gl:lt

:j ?;ut : 1.fr;,2.
,ja*-t 'l*irEiarr der*iki.rrr aka.r-r i:*rl_tuiaii d.a.Lrl di ai:a;: ;_iirtui;
setiap Z t-.,&rrEii.rri ifaJ;t€ siEbariE.liir.

tw
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a

4



F'.,' Sual-Soal:

Diketal:ui AegC -. r,.\,r.t..8,C, JLna AB dari A,D, Ear-.is_garis bagi dar.i- lA darr.A,, AE rlarr A,E, nrerupakan: gEr_

.r'ie-gari:; be:rat ,lari titLk sr;,i:.1t. A ,lari A,, fta1,.-a
br:litiliarrLah AE : A,E, = AD :. A,D,.

';. [i-iktikarrl.ah Z kr-lr-rli ;;=d.it.iga sarriaka!_i. se]:ari+,i:ii.i, jika
di.ke-vairui:
ai . Sudr.rt Fu6r:aisry a iiai.rrta besar.
iri. Aias darr garis tirrggi F,ada sebi;akr iiahi c.ar.i $egi--

+,-LgE y8.tlg petLauta berband.ir.rg *eytatga derrgarr rrias
darr .Earis-; tir:p;gii pada sekr.r,3.Lr kaki perda ilegitiga
-r-anlg ked'ua'

,:tr. Aias darr gar:je tiriggi pada aLar; rlar.i :ieglll-iga
lrang pett,arua L:er-r.rarrdirrg :;etiarEa r].enga* aLas rlarr
Earis l:-rrtgg-a Farfa aias rlari #r,g:,1-ig,b- i;ang kerfua.

'3. jjikebahui tr'ape:;:ir;rft ABCD EebarrElr;rl, *errgair tr-apesir,.rrr
PQES. Junrlal: sisi-r-;i.si ABCD = ?s 'r::ri ,larr ji;uiiahr ..i=i-
r::s;zPQF,S = 95; {-1rfi. *ii}ia F4iljar:g diagoilai AC = t0 tltitt
terrti;harrl-hlr parriang diag rsna"L pE.

t

.a iliketahrr;i llraBC * ljpeE. ;:dka AB = Bi-) ,i61.

darr AC = 6C ctrl, seda-rrFlka-ri pr.J + tiF. = Ii; gft.
lal: parrjariE- PR.

.L{il = 4* ,-fii
rlr - -- r. _I_ _ __
i EII tJr,l,.ti.b-il-

;) Daiaru aABC ditarik 6ar'ir-+ tiilggi BE darr c.il' i.syrg r- - __tiE L -'
pr-.,iorrgar.r di T. Buktikarr lahr.
ai. AF x AB = AE x Ail.
b). CE x BT = CT x BF.

6. 5i.si-sisi sejajar suar-ij trapesiilrs parrj&rj€ii:lra 1E *$t
d-ar, Zls effi. i.{e1arrri. ti-aik prst-:n{, ker}i;a d.zag,utta]t dlht:a-,_
garis yang sejajar derrErar.r sisi--sisi seja;iar. L*f.r;eb*-,,.
?errlukariiaLr par: f,ani:rl g-aris ietr;ebtt1-.

n1tL
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I
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B} III:I
DALII PYTIIA.ARAS

Pythagoras yaitu seorang: srhli. natematika yunani yanghidup t300 tah*n seberun Hasehi, menenukan suatu peru*usan,yang dikenal ,Cengan da}it py_thacl;aEaE.

3' ir"-s-UL.f:yllaeg.a€. tersehut b ,rbunyi sehagai berikut: ,

DalillJ : Fada setiap segit,iga srku_siku, kuadrat sisi
ring sama dengan junla i kuadrat kerlua sisi si
siku yang lair:. (Foesp. uard.ojo, haI, 84 d,an OetJoep

Itmm,hil,a??) .

mi-
ku-

Gxmbar 89 O

AEf,

ab

c
A

L \__ ..J
B

Henurut daliL pythagor.as, enaka E,:ida segitiga siku_siku
di at.as berlaku *2 = *i* b?.

Dalil tereebut rlapat dibuktikan ,.iengan beberapa naeanr c.En-tara lain adalah sebagi berikut:

Perhatikan ganbar berikut:

7z
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F

b s

EP

s
R

a

lu b i-c
Garnba r 90

c

h a

a, a

a, -t

Kearah luar dari segitiga ABc dibuat bujur sangkar-bujur
san$kar yang masirrg-masing sisinya a6alah a, b dan c.
Dari Eanbar, naka segitiga-seEtitiga ABC,.{\BEp, ,/\EFg dan
/\FAR adalah segiti'la-segitiga yang kongruen (kenapa ?).

Jadi luas ABEF = e luas AABS + luas pgRg

eZ = 4( 7/2 aA1 + (b - a)z
cz = Zab + b2- Zab + aZ

tz = *?* bz"

Cara kedua: Jika 4 buah segitiga siku-siku, ,iisusun, sehing_
Ea terbentuk bujur sangkar berikut:

7'

l

i

1
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I
l
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c

I
l
l
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i
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s b r'

I--___:.

#ambar 91

6amba r 92

ar
I

I

I
I
i

I

I

I

L
R

b

E

a

:s

b

i

I
I

I
{

1

I

I

i

L a

eD
P

maka didapatkan:

Car.a lain adalah sebagai berikut:

Luas PARS = .{ luas ApDG + Iuas DEFG
(a + b)Z = +i/Z ab) + cz
a2+ b2+ Zab = Zun + cZ

atau

^2* b2 = ez

A

c

b

n

,3

CD = garis tinggi pada sisi miring.
LIABC ar ACgn (kenapa i,)

74



BC:BD=AB:BC
Bcz = BD. AB ==== , az = e. BD. .

AABC r,o AACD ( ke, ap a ? )

AC : AD : AB.: AC
4

AC" = AD.BD -===y 62: c.AD.

L\.A;te deng*n Eudut-=udutny* ian+ipo
a4 , b4+ Dz

bz < a2+ nz

eZ ,. a2+ bZ .

.(1)

(z)

n.b' = c(BB + AD)

= c.AB

=(.,^
Jad i uZ* bZ 2

Akibat dari daliI pythagoras ini, naka:
1' Pada segiriga lancip, kuadrat sarah satu sisi rebih ke-

eil dari trada junJah kuadrat kedua sisi yang lain.

LU ct Ganbar 9,

iliketahu i :

Buktikan :

(1) +
----2

(2) ,2*

A,ft

U

Bukt i
Buat CD .l_ AB.
Hisalkan AD = x, rnaka DB = c _ x

Datan I.\ADC : CDZ = AC?- AIF
Dalan l.\rBC : CDZ = BCZ - DBz

75
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Dari (1) dan (Z) naka:
ACZ- ADZ = BCz- DBz

;.Z- x2 = *2- (c .- x)?
. b2- *Z = a2^ .2* Zcx - xZ

b2+

atau
+6ao < b4+ ctr

Dengan Dara yang sa&a dapat pula drbuktikan bahwa;
bz , 

^2* ez dan az . *z* bz .

2 ' Pada seEitiera t.umpu 1, kuddrat sisi di depan sudut tuu_
pu1 lebih besar dari pada junlah kuadrat kedua sisi yang
Lain.

a

Garn$a r 94

;., L

D A

Diketahui
Bukt ikan

L\ABC dengan 4q tunpul
az > b2+ *2.

Bukti: Buat CD -i.. AB (pada perpanjanagan BAi.
Hisalkan AD r x, naka DB = c + x.
Dalam AADC : CDZ = ACZ* AD?.
Salam AIBC : CDZ = ECZ- il83.
Dari {1) da.n (e} naka:

ACE- ADZ = BilZ_ D$E
46

b'd- xz = aZ- (c - x)2
b2- xZ = a2- eZ- 2cx _ xZ
az = b2+ "2* Zex

' atau

az > b2+ cz

75

,,)c- = a4+ Zex
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B. IRIP E pyTli4@848. (oet5oep llue;r, lnaL.?i).
.Iika sisi-sisi suatu Eegit-iga siku_siku masing_nasing

pan.iangnva nerupakan birangan*bi :angan 'bur*t, naka hinpunan
ketiga bilang;in bu lat tersebut ciinamai clengian triole pytha:.
gs.rg.s atau bilangdn Ligaan pvth*EoUre.

Jadi Lripre pythaEloras ada-lah hirnpunan tisra buah bi-
I'anga* bulat yang merupakan pa'i.jang E;isi-sisi suatu.,,.seEit-
tiEa siku-siku

Unpananya, segiti.cia siku-s:,ku yang nasinEl-ma*ing sisi
panjangnya 3, 4 dan S satuan, nr,iia hinrpunan iietiEta bilangan
tersebut dinamai trpie pythagorr..:.

untuk nendapatkan sisi-sis i suatu segitiEta siku-siku
yang nasinEl-nasinEl panjangnya r;erupakan bilangan-birangan
buIat, naka dapat dicdri dengan iilenggunakan taber herikut:

!ml 84+ nt, nL- 5& i Znn
I

tt t

"--_.LCatatan: n dan n bilangan asli
[t>n
*2* nZ = sisi uiring
*?-rr2 iian Z nn = kedua sisi siku-siku"

Dengan menElElunakan tabel di at:.s, maka rlengan . nudah
nendapatkan hinpunan bilangan Tr.iple pythagloras.
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C. Rulrus-runus_pada segitigs

1 Perunusan Baris. tinggi.

a

fiambar 95

D

Pa'da' segitiefa ABC seperti gambar di atas dengan sisi-
ppisi a, b dan c.

Jika CD nnerupakan Earis tinggi rlari titi.k sudut Cpada sisi c, maka biasanya garis tinggi itu cisimboro*n
derrgan te.

Dari segitiga ABC di atas, kalau AD = F, naka pan_jangDC=c-p.
Salaur segitiga. ADC berlaku :

Dalan segitiga BDC berlaku: t
Jadi" a2- pz = ^2- c2- p2+ zep

aZ = b?'- ^2- Zcp
atau

bE+ c3- aI

b

A

Substitusikan har
'*2t Ee- = (b +

Zc
g'B p tersebu
b2+ ez'- a?

t*2 = b2- p2.

t dalan (1)
1rh - P1r-*e?.:--.-+2 1/'LU - -^**Z; l

.'=*2-(*-p)z
(1

\{.

Er=

2c

=(
lbc + b?+ eZ - a?

2e

Zbe + b2+ c2,- d?, )( 2bc b2-'c2+ aZ
4c?

78
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= -{-(}- r -s: }_}"_.e I} I s.l*_iF._..:._qt.z.t_
4e 2

(U + c + a ){b, + c a) (a b + e)

kita pero-
yaitu:

Gambar 96

= ?:!_?p__ : "I.ql(ps
4cZ
{"2s - 2b)- ?e)

t
L i.6s(s - a

4cZ
)(s ; kr { s - ,-:'rt

Û
L4t:

rc=3r,s{s - a,\{s - b}(s - c)
Catafuin: 2s = a + b + e (keliLing segitiga)

s = i (a + tr + c)
Dengan c:ara yang sama akan rCiperoleh Fula:

\.rs(s - ait s- biis -:*r;t

LU
\,2/s(s - a)(s- b)(s - c)

n
L

a.

?"

b

t-ct

t

Berdasarkan perumusan luas segitiEla,maka akan
]eir E:runusan baru untuk mencari luas seEtitiEia,

Luas sesit iga ABC = \l;i;*;"j i;-:*b ti; f ;t

Perunusan,/dal i1 Sterrart .

Perhatikan Sanbar 95 berikut:
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I

seandainya dari titik sudut c ditarik sembarang g8-ris CD, can jika AD = c1, DB = eZ, CD: g dan ED = x =Proyeksi I pada e, naka:
Dalan I\ADC, bZ = rr^n "12_ Zelx . .(1i
Dalanr ADBC , aZ = 92+ *22- Zc2x .. (z)

o2
Z' b"*Z =Ete( 1) :{e

{2} xc

2

I cl
6*2* 

1

b?cr+ u2"L

2 2

2cto c + clezc.

F,r- 2c1e2x

c I+ Zc legx

z+ e1

1+ cE

= E2(c1+ *Z) + c,e1(cl+ 
"Z)

b2c 2Z+a s1

atau

EZe = ^2"!r bZ*Z- eclcz

Bentuk terakhir ini disebut dengan daliI Stewart.

E.arunusan. garis trerat
Ferhatikan segitiga ABC berikut dengan sisi_sisi a, bdanc

b

6anbar 97

a

AD merupakan Earis berat pada sisi a, dan biasa di_ram-
banElkan dengan Ea.
Henurut, perunusan/da1il Stewart, maka:

rt

D

A

**?** = bZ .1, a + ", .+
1La - 
= 

a.Z- a"a

BO



n
ĉt

2,A ab2+
1

,.1

2

Perunusan Earis baei dalaq

d
a

AD aerupaakan Earis bagi
nya dilaubanE:kan dengsn d
Jika CD = ai clan DB = fl?,

daLam dari sutlut A, dan biasa_
a'
naka:

1

2

.a2 
+

1

2^^2(I,

?,=l^z*l*z-

27tl.t
= ";, a.+ ; b._41,

a
:1ac-- -"

4
3

_1"

4
1*2- et-

L

a

b

Dengan cara yang saina diperolel: trula

Perhatikan AABC seperti ganbar g0 berikut:

a2

mb

Be

1
f,
"4

"1
n
=

+
c

c

Db

a1

c

6ambar- 98.

I 3

Henurut sifat
{ e1+ a-3 }

4.

ai'ag-b:e
perL,and ingan seharga :

: ib : ei = u1 , h
: i.b + *i = u1 = h = u?, *

Ei

ag

B1

-1b -b+c
ac

b+c

I
!-l

i

I

I

I

i

l

I



Henurut perunusan Steewart:

SubstiLusikan (1) dan

d.2 .a = bZ

+ *ui - a.1 .a2.a...
(2) ke (3i, maka:
ac

Gb+c
.L
cl, L,

d^2 .^ = b^Z (:3)

n

ab,oc + ab,:z
b+c

- abc(b + c)
b + c a1'a2

r{L
a.

a = abc - &r.&o
Id. d

d*2=he a Eh
L

Dengan eara yang sama didapatkhn pula:

il;--; - at . az .a

a1.a2.a

ct

)

Pefunusan gEfiE begi 1uar-

c/

b

a

d t-U
2 =artr-b b1 z

d
n
lJ ab

d c 6anbar 99

I

DA

B

P*rhatikan AABC seperti gambar 91 di atas.
CD = de = garis bagi Iuar dari /C.

Jiiia BE = c1 dan AD = cz
C1 " C3 = ff : b

e1b = atz
= a(a + ct)

crb=ae+ECr*l
82
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aee1

e1

(}-e)

LT

a

b

b

b

ez = a

c2=a

Henurut perunusan Ster+art:
a
L

2.

c7a = b(e2_ e)
e1a - h*Z_ bc

u'2(a b) = -bc

be
a-

+b2
- bZc

b
n
L

L1

.(z)

uZ*Z - d'c
d'a?* - 

^2*

aa

a

Cr- Cr Cq CrIL

1-c1eZc
bc

,-.rUO-:a
zh - bza
D-a

n
L

+e1eZ

ae
t---:"; * c1 e2 e

d'"2" =

alr(a. - b)
= 

----"'-----*-...."-J.- +_ 
b_a .,-c1 c2

=-ab+c1*2
e=c

BenElan yariEi sama, maka d ip*roieh:

Cala.tan

d'" = garis bagi luar LC.
d'* - garis bagi luar LA.
d'b = Efaris bagi 1uar LB.

Btr

h.-

ac

...{1)

c ab l

I

i

I

i

i

i

i

i

I

I

I

I

I

-b LU



Soal=.Eaal:
1' Diketahui aeac denEian sisi-sisi a = 13, b = L4 dan

e = 15.

Tentukan: a). Panjang ketiga Baris tinggi AABC itu.
b)"Panjang ketiga garis bagi AABC itu.
e). Fanjang ketiBa garis ringlsti ljAE,C itu.
d,\ . Luas AABC i tu

2. Dalam AABC dibuat geris tinggi AD dan garis berat CE
Jika DE = \/'*sj, iB = 4Io dan ..CAD = B0o, tentukanlah
panjanEf sisi-sisi segitiga ABC.

3. Diketahui AagC dengan AB = 18, BC = lE dan AC: L4,
buat garis tingefi AD ,lan garis bagi BE. Jika AD dan
berpotongan di T.
Tentukanlah panjang DT.

I

I

I

di-
BE

4. Buktikanlah, pada sebuah ja_ipran genjang junlah
d iagonal-d iaEtonalnya sana denEf an j um Iaih kuaclrat
sisinya.

kuadrat
sisi-
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BAB IX
DAI,IL I{E}IELAOS DAN DE CEVA

sebelurn kita menbicarakan darir ireneraos danterlebih adahulu marirah kita biearahan beberapa
y*.nE erat kaitannya denEan dar i l-dar i I d i atas .

A" Ferbandingan seharga segnen

AB
garis-segnen garis berarah

C

) 1 6,amb*r .100

de Ceva,
pengert ian

C terletak
C disebut

garis koli-

segmen gfar i=

d is inbu lkan

adalah bernil.ai

C
B

Pada Eambar gl di atas, titik_titik A, B dan
pada garis 1. Kr:npulan titik_titik A, B dan
f..:Iiner {segaris), sedangkan garis L Cisebut
nasi.
Perabandingan antara segnen Earis AB ilengan i

ACBC di tulis :: PrrrhenJinao- +^*-^L.-! L.
I

r-iengan (ABC, . 
;C' Perbandingan tersebut biasa

AC.aerbandingan (ABCi
positif, karena AC

a.tau (ABC) =
dan BC atau CA dan

CA

CB
CB adalah sear ah

ABTetapirgerbandingan seEimen garis {ACB) yang berarti
atau -* adalah bernilai negatif, karena arah AB dan
atau arah BA dan BC adalah berlawanan.
Sari uraian di atas dapat dianrbil kesinpulan sebaEtai be-
rikut: suatu perbandingan seharga bernirai positif kalau
arahnya sana. .ran bernilai negatif karau arahnya berra-
wanan.

3q Garis transversal.
Jik; suatu garis memotong sisi-sisi suatu banEiun datar,
maka Earis tersebuL dinamai dengan garis transrrersai.
Pada €amhar berikut garis 1nemotong.sisr_sisi segitiga
AEC pada titik-"titik p, e dan R maka garis I disebut de_
ngan garis transversal
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c

P

e 6arnba r 1O1.

B

1

A B

Garis transversal dapat dibec ikarr atas:
a. Garis transversal sudut, :,aitu gariE transversal yanE

melalui salah saLu titik i',uciut seEli*n.
b. Garis transversal sisi, y*', t,u garis bransversal yang

tidak nelalui titik sudut xuatu se{i-n
,

C. Da1ll lrFnelacs (rriiperc, Sa1.1rr),
Jika Eiaris trar;versal. sisi l nemotonB sisi-sisi I\ABC

pada titik P (pada sisi AB), Q(p,ada sisi BC) dan ft (perpan-
jangan sisi AC) oaka:

(ABP)x(BCQ)x(CAR)=1
Bukti:

1

F

C".
C,ambar' 102

Yangr harus dihuktikan;
(ABF)x(BCQ)x(CAR)=1,
atar: AP BQ CR-*-:{*-x =1BP CA AR

Buat CD // AB, rraka;

/\PE't {\, I,\DCQ ( kenapa ? )
jadi

B8 PB

maka;

(xt

.(1i

{')\

P

q
D

B

A

CQ

Dalan A"APR,
Dg

DC

cD // AP,
gR

AP AB.

B8
fl6v

AF
BF'Dar i CR

^AR
.AF86narga EiF = :331i1-f , Cg

B5

= !'r*Es.tif ;ian

chl
Afr, = E*Eat'if '



qP BQ CR

BP 
* 

CQ'* oR = Positif '

Substit.usikan ( 1) dan (Z) ke (x ), maka ciiperoleh:
AP B8 CR AP PB DCr; " ila ";il = Bp " rc *;; = 1-

{ad i terbr:kt i bal:wa : Ap BA CR

ep " 6[ ";R = ]'
Dalam Femakaian dalil HeneLaos, yang harus diperhatikanadaLaii segit iga asal dan Saris tranrgersal . E-e"lanjutnyetanda-tanda diruas kirinya rirrak perlu diperhatitian, eukup
tanCa parja i-rasilnya saja.,
Untuk lebih .jelasnya perhatikanlah contoh berikut.

FarJa segitiela ABC dibuat Baris berat cD. Titik-E terietak
r,ada EC sehingga BE : Erl = ! : 1. CD dan AE bertrrtondan F,a_rj.a iiiii.: T. TLntuhanlah p*rhandinga_n ar,t€ra AT dsn TE.
Fert:re 1e=aiat1:

Dikeiahu j. : r:l{BC
C0 = gari= berar.
BE : EC = | : 1.

Ditai:ya: AT : TE - ?.
Janra.b: Karena yang dicari ada_
J.ah perhandingan antara AT ,Can

B TE,.maka gnris ATE lraruslah

.!

j

E

nerupakan salah satu sisi segi_' s*mb6 r 1o) tiga e.sai
Dari ganbar' sisi ATE dapat neruFakan sisi-sisi aAEE atau
sisi AACE. Dari kedua segitiEa itu yang nnenenuhi adalah
aABE karena cDT dapat dianbil sebagai garis trarisversat
sisi. Jadi dengan demiki'an maka kita dapat menakaikan da.1iI
Henelaos sebasai 

ffi;'l',rr*) .,(EAr) = r

AD BC ET
'l

BD EC AT - '!-

87
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13 H :L
AT

ET :: AT

(AEi') (8CQ) (CaR1 = -1
Has r I ka 1i ket iela perbanrj ingan
.qeHnen gari_s-segmen garsis ter-
sebr: t adalah neElat if , karena

1 1-atau 3

Jadi AT: ET = g: l atau AT: ?,E = g: l.
Perhatian:
Dalan penaakaian dalil llenelaos, i:erbandingan seEimen gar:is_
segmeil Etaris pacta masinEi-nasing sisi rJidahului dua buah ti_
tik strdut segitiga asal selan iutnya. titik putong garis
transversa.l dengan sisi itu.
Pada eontgh di atas, (ABD,r umpai,anya, A dan B adalah titik
sudut sesE:itiga asal sedangkan i, adaiah titik potong Eiaris
transversal dengan sisi AB. Begitu juga (BBC). B dan E ada_
lah dua buah titik surjr-rt seg.ttii.ia asel, sedangkan C adalah
titik potong garis transversal ilengan sisi BE.

D. Dalil ne Gva (Kuipers, ha1.1,9).
Jiaka ketiEla Saris transversal *;uciut AABC berpctongan pada
satu titik cian nernotong sisi-sii;i AB di p, sisi BC di e rlan
sisi AC di R, maka (ABp) (BC6i (CAR) = -1.
B.u.kl"i:

.D C E

,Q

,

:': neE:at if ,
BG

Ce = neBatif dan

$ B- r-: neErat if .

Euat grrris nelalui. C sejajar AB i.ang mem*tong garis trs.n=_
t'ersal sudut Ae di E Can Saris -iianssersal sudut BR di D.

AAESrv A.EilA ikenapa ?,1

. m&I:a BQ : iQ = F.B : slE fi.-,.alJ

BQ AB

P

+.7
BP

--c_I

CQ

*

Cq CE*

BB



/\ABt rv ACDB (kenapa ?),
naka CR : AR = CD : AB atau

cR *so
"**" 

= 
ai-

AR AB

AAPT T"- AECT , rrrf,ka
TP AP

TC

TP

CE

CE

. .(2)

.(3)

APBT rv /\CiiT,

AP BPmaka --*-' =CECD,

ara-kh
TC

AP

BP

U

-C-F"

CD

p

jadi

( (

i . Eet iga g,tr is
satu .t it ik.

AP B8 CR CE AB CD._,_-t v -.-__
^ .'t' ____ = _r _--_ X .:: X :-."_ ) _ _1..BP C8 

_ AR CD CE AB
Jad i .+.erbukt i : Ap BA CR

ii " aa ";R = -1'

Dalil de ceva dapat digunakan untuk pernbuktikan sifat_sifat
berikut:
1' Ket,igra garis b*gi suatu segitiga adalah. konEkuren (ne1a_
. lui suatu titik).

Bqkti:

lfenurut dafil" ,de Ceva
(ABP)(BCQ)(CAR)

(ABPi(BeQ)(cAR)

c

cn

- -r

AF
(_ - *-"

BP

B8i x (- *--
C8

CR) x {- "*- )
AR

a
\l

c
3 b(- ).(

CL

e
L'
U

- *l_.

,Tadi' (ABF). (BCA). (CAR) = -f .

DenE[an deaikian terbukfilah ketigla Saris begi =ua+,u E=__.
Eiti$a melalui satu tirik.

berat dari suatu segitige herpot*ngan r:ads.

Bg

z



Bukt i

3

l'fenurut dali1 de Ceva (ABp)(BCe)(CAR) = _1

C

aR

e

(ABP)(BCQ)(CAR)= (- +-i_

BP

gT

AR
)

1

= -( 1a..." )(- 1n""" )( - lz.a-u \' t/Z c "\ ,/Z a !\ LtZ b 
j

= -f .

Karena (ABPi(BCQ)(CAR) = -1, maka tentulah ketiga EIaris
berat tersebut berpotongan pacia satu titik.

Soal-SoaI

Dlketahui segitiEla ABC,titik D paCa BC sehingga BD : DC=
Z : 3 dan titik E pada AC sehingga AE : EC = B : 4.
AD dan BE berpotongan pada titik s. Tentukanrah perban-
dir:€ian AS dengan SD dan BS dengan SE.

Dari l-rABC, titik p pada AC sehingga Ap = 3/q AC dan ti-
tik A trada BC sehingga BQ = 1,.,8 BC. Garis berat CD memo-
ti:ng PQ pada titik T. Tentuhanlah perbaridingan CT de_
Ii$att TD.

Diketahui jajars.n Eenjang AECD. ?iti.k F pada AD sehingE:a
AF : FD = g ; 1, darr titik g pada pertengahan AB.
DiaElanal, AC memotong pe pada ti.tik N. Tentukanl_ah Fer_
barrd j-rrgie.n Ati Cengan HC.

.,
t

,
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4 Dari trapesiun ABCD, AE // DC. Titik p terletak pada
perLengahan sisi BC

Jiaka AB : DC = B

ngan QD.

AP dan BD berpotongan pada titik e.
2, tentukanlah perbandingan BB de_

5' Dari segitiga aBe, titik Q apada AB sehingga AQ
1 : 3. Garis berat Ap'nenotong Ce pata titik R

kanlah perbandingan ,antara eR dengan RC.
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